PERAN ADMINISTRASI SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN PENDIDIKAN DI MAN PADANGAN
BOJONEGORO

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Strata Satu (S1) Dalam limu Pendidikan Agama Islam
Pada Sekolah Tinggt Agama Islam Sunan Gin Bojonegoro

LINTA

NIM - 2007 05501.01701
NIMKO 2007.4 055 0001 2 01608
PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI)
SUNAN GIRI BOJONEGORO
2009



ABSTRAKSI

Pendidikan selalu di arahkan untuk pengembangan nilai — nilai kehidupan manusia
Di dalam pengembangan nilai Ini, tersirat pengertian manfaat yang ingin di capai oleh
manusia di dalam hidupnya Jad, apa yang ingin dikembangkan merupakan apa yang dapat di
manfaatkan dan arah pengembangan itu sendin

Tidak di pungkin bahwa tingkat kecerdasan masyarakat sedikit banyak dapat
dikembangkan melalui berbagai program pendidikan disekolah Berkenaan dengan kenyataan
InI, secara histories tentang persekolahan selalu menjadi isi dan arah dar program pendidikan
di sekolah Sekolah membaca, manulis, dan berhitung serta pengetahuan umum, merupakan
pengetahuan dasar di dalam upaya mencerdaskan kehidupan masyarakat dan bangsa, yang
sudah sejak awal dberkan di bangku sekolah meskipun tentu saja memerlukan
pengembangan tersebut, jelas hanya dapat dilakukan secara sistematis melalul program
dyalur pendidikan sekolah

Peran yang dimainkan oleh lembaga persekolahan terutama jalur pendidikan
sekolah di dalam peningkatan Intelegensi atau kecerdasan anak cidiknya, secara langsung
bisa di pandang sebagal kontnbusi lembaga pendidikan Sekolah dalam mencerdaskan
kehidupan masyarakat dan bangsa Oleh karena itu dengan lembaga — lembaga pendidikan
sekolah itu tidak lepas dan adanya program — program pembelajaran, program pembelajaran
dalam hal ini biasanya dilakukan oleh seorang pendidik atau disebut dengan istilah guru,
setiap ada pendidikan pasu tidak lepas dengan adanya guru

Keberhasilan suatu pendidikan tidak lepas dan keadministrasian yang ada baik
Karena administrasi adalah kegiatan cperasional kependidikan Kegiatan operasional
kependidikan adalah kegiatan tekmis edukatif, seperti kegiatan proses belajar mengajar,
bimbingan dan penyuluhan dan sebagainya

Kegiatan administrasi pendidikan meliputi kegiatan-kegiatan yang berhubungan

dengan pengelolaan pendidikan disuatu negara atau bahkan pendidikan pada umumnya
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Sedangkan administrasi sekolah kegiatannya terbatas pada pengelolaan pendidikan
disuatu sekolah saja

Dan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya Pertama Bagaimana
keadaan administrasi sekolah di MAN Padangan Bojonegoro ? Kedua Bagamana
pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro? Ketiga Ada perankah administrasi
sekolah dalam meningkatkan pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro ?

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya adalah
Pertama untuk mengetahui peran administrasi sekolah di MAN Padangan Bojonegoro
Kedua Untuk mengetahui pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro Ketiga
Mengetahui ada tdaknya peran manajemen sekolah dalam meningkatkan pendidikan
anak di MAN Padangan Bojonegoro

Dan hasil analisa dengan menggunakan perhitungan korelasi product
moment ternyata nilai “r’ diperoleh 0 802 dar N = 34 Bila dikonsultasikan dengan tabel
nila “r" product moment pada taraf signifikasi 5% sebesar 0 339 dan taraf signifikasi 1%
sebesar 0 436

Melihat hasil perhitungan nilai “r’ product moment yang dipercleh (0,802) Ini
lebih besar dar nilai " table baik pada taraf siginifikasi 5% maupun 1%

Maka dengan demikian hipotesa alternative yang berbunyi ada pengaruh
positif dan signifikasi antara administrasi sekolah terhadap peningkatan pendidikan anak
di MAN Padangan Bojonegoro “di tenma’

Dan sebaliknya hipotesa nihil (Ho) yang berbunyi tidak ada pengaruh positif
dan signifikasi antara administrasi sekolah terhadap peningkatan pendidikan anak di MAN
Padangan Bojonegoro “di tolak”
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pendidikan selalu di arahkan untuk pengembangan nilai — nilar kehidupan
manusia D1 dalam pengembangan mlar Ini, tersirat pengertian manfaat yang
ingin di capar oleh manusia di dalam hidupnya Jadi, apa yang ingin
dikembangkan merupakan apa yang dapat di manfaatkan dar arah pengembangan
1tu sendiri

Kendatipun demikian, pendidikan tidak bisa lepas dan efek — efek luar
yang saling mempengaruhi keberadaanya, terutama bagi masyarakat sekitarnya,
yang mempunyal hubungan saling ketergantungan

Tidak di pungkin bahwa tingkat kecerdasan masyarakat sedikit banyak
dapat dikembangkan melalu1 berbagar program pendidikan disekolah Berkenaan
dengan kenyataan 1n1, secara histories tentang persekolahan selalu menjadi 1s' dan
arah dan program pendidikan d: sekolah Sekolah membaca, manulis, dan
berhitung serta pengetahuan umum, merupakan pengetahuan dasar di dalam
upaya megcerdaskan kehidupan masyarakat dan bangsa, yang sudah sejak awal
diberikan di bangku sekolah meskipun tentu saja memerlukan pengembangan

tersebut, jelas hanya dapat dilakukan secara sistematis melalu1 program dyalur

pendidikan sekolah



Peran yang dimainkan oleh lembaga persekolahan terutama jalur
pendidikan sekolah di dalam peningkatan Intelegens: atau kecerdasan anak
didiknya, secara langsung bisa di pandang sebagai kontribusi lembaga
pendidikan Sekolah dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat dan bangsa
Oleh karena 1tu dengan lembaga — lembaga pendidikan sekolah 1tu tidak lepas
dan adanya program — program pembelajaran, program pembelajaran dalam hal
im biasanya dilakukan oleh seorang pendidik atau disebut dengan 1stilah guru,
setiap ada pendidikan past1 idak lepas dengan adanya guru

Keberhasilan suatu pendidikan tidak lepas dart keadministrasian yang
ada baik Karena administras: adalah kegiatan operasional kependidikan
Kegiatan operasional kependidikan adalah kegiaten tekmis edukatif, sepert:
kegiatan proses belayar mengajar, bimbingan dan penyuluhan dan sebagainya '

Dan uraian tentang manajemen diatas, jelas bahwa didalam proses
administras1 pendidikan terdapat kegiatan manajemen Kita mengetahur dan
rumusan-rumusan - diatas  dikemukakan bahwa dalam keseluruhan proses
administrasi pendidikan tidak hanya menyangkut urusan-urusan matenal, tetapio
Juga personal dan spiritual

Kngatan administras1  pendidikan mehiputs kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan pengelolaan pendidikan disuatu negara atau bahkan
pendidikan pada umumnya Sedangkan admimistrasi sekolah kegatannya terbatas

pada pengelolaan pendidikan disuatu sekolan saj..

"' Drs Yusuf Burhanuddin, Administras: Pendidikan, Pustaka Setia, Bandung 2005, hal 12



Namun demikian karena sekolah merupakan lembaga yang dalam
kegiatannya secara langsung subyek objek didik atau anak didik yang pada
hakikatnya juga merupakan objek yang dikenai sasaran tujuan pendidikan, maka
fokus pembicaraan tentang ruang lingkup adminstrasi pendidikan pada umunya
ditetapkan pada kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan sekolah,
kepemimpinan sekolah, supervisi terhadap kinerja para guru, bimbingan terhadap
siswa dan sebagainya

Penegasan Judul

Untuk menghindart agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami
maksud dan 1stilah yang di pakai, maka perlu kiranya penulis menegaskan
tentang pengertian — pengertian atau 1stilah yang tcrcantum dalam judul tersebut

Penelitian 11 berjudul “ PERAN ADMINISTRASI SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN PENDIDIKAN ANAK DI MAN PADANGAN
BOJONEGORO * dan tendensi itulah penulis ingin menjelaskan masing —
masing kata sesuai dengan arti dan maksudnya
1 Peran  Seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki cleh orang yang

berkedudukan *
2 Adnumstrasi Sckolah adala tata usaha penyelenggara segala sesuatu

mengenar urusan umum atau perseorangan (urusan tulis menulis dalam

perusahaan, dsb) ™

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1990, hal

667

3 Ibid hal 15



Jadi dalam pencrapan penyclenggaraan pendidikan, administrasi
sekolah adalah semua admimistrasi yang dilaksanakan disekolah Salah satu
alat admunistrasi sekolah adalah tata usaha Secara sederhana dapat
dikemukakan bahwa admimistrasi sckolah adalah semua kegiatan yang
dijalankan di sckolah untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah Sepert:
program pendidikan, mund, persoml, kantor sckolah, keuangan sekolah,
pelayanan bantuan, dan hubungan sekolah dengan masyarakat
Menngkatkan  Berubah dari yang jelek ke baik’

Pendidikan Anak
Pendidikan anak adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya
dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohammnya
kearah kedewasaan’

Jadi pendidikan anak adalah usaha kegiatan pembelajaran yang bermutu
yang diberikan dilembaga-lembaga pendidikan khususnya di MAN Padangan

Bojonegoro

C Alasan Pemilihan Judul

Pemilihan judul seperti yang telah di kemukakan di atas di dasarkan

adanya pertimbangan sebagai berikut

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Op Cit hal 125
°Drs M Ngalim Purwanto, llmu pendidikan Teontis dan Praktis Remaja Rosdakarya Bandung, 1992, hal 11



1

Mengingat pentingnya peran administrast sekolah  dalam meningkatkan
pendidikan yang berdampak pada pendidikan anak / siswa MAN Padangan
Bojonegoro

Akibat kurangnya administrasi sekolah yang baik, sechingga sangat
berpengaruh terhadap pendidika anak

Kenyataan masih banyaknya administrasi-administrasi sekolah yang kurang

tertata rapi

Rumusan Masalah

Berorientast pada uraian di atas maka permasalahanya yang akan di

ungkapkan dalam penelitian 1n1 adalah

1

2

3

Bagaimana keadaan administrasi sekolah di MAN Padangan Bojonegoro ?
Bagaimana pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro ?
Ada perankah administrast sekolan dalam meningkatkan pendidikan anak di

MAN Padangan Bojonegoro ?

Tujuan Dan Signifikansi Penelitian

1

Tujuan Penelitian
Setiap kali mengadakan kegiatan tentu adanya tujuan Demikian pula
penclitian 1lmiyah tentu tidak lepas dan tujuan
Adapun tujuan penelitian 1 adalah sebagai berikut
* Untuk mengetahur peran adrinistrast sekolah di MAN Padangan
Bojonegoro

* Untuk mengetahui pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro



* Mengetahu ada tidaknya peran manajemen sekolah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro
2 Signifikanst Penelitian
Sedangkan signifikansi penelitian 11 adalah hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti dapat digunakan untuk
o Signifikanst Ilmiyah  Hasil pepelittan 11 diharapkan dapat menjadi
tambahan pengetahuan dan bahan perpustakaan dalam Ilmu pendidikan
khususnya pendidikan Agama Islam
o Signifikanst Sosial  Dalam hal 11 diharapkan dapat berguna sebagai
bahan pemikiran dan pertimbangan para otang tua, guru dan orang-orang
yang berkecimpung dalam duma pendidikan khususnya dan lembaga-
lembaga pendidikan pada umumnya
F Hipotesa Penelitian
Hipotesa dapat di artikan sebagar suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan peneliian, sampai terbukti melalur data yang terkumpul ’
Dalam penelitian 11 ada dua hipotesa yaitu hipotesa alternative ( Ha ) yaitu
menyatakan adanya pengaruh antara Vareabel x dan vareabel y dan hipotesa
nol ( Ho ) yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara vareabel x dan

vareavel y

7 Prof Dr Suharsimi Ankunto Prosedur Penelitian, Rineka Cipta Jakarta, 2002 hal 64
8 Drs Mardalis Metode Penelitian Suatu Pendekatan proposal Bumi Aksara, Jakarta, 2007 hal 20



Ha Ada peran administrasi sckolah dalam meningkatkan pendidikan anak di
MAN Padangan Bojonegoro
Ho Tidak ada peran administras: sckoiah dalam meningkatkan pendidikan anak
di MAN Padangan Bojonegoro
G Metode Pembahasan
Suatu metode mempunyar arti yang sangat penting dalam tulisan ilmiyahnya
dan secara praktis merupakan standart penilaian mutu tulisan sescorang Oleh
karena 1tu agar skripsi 1 dapat memenuhi persyaratan ilmiyah, penulis
menggunakan beberapa metode yaitu
1 Metode Deduktif
Menurut Mardalis metode deduktif adalah  “dengan menggunakan
analisis yang berpyak dar1 pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang

bersifat umum, kemudian ditelitr dan hasilnya dapat memecahkan persoalan
khusus "’

Menurut Sutrisno  hadr  metode  deduksi adalah  berangkat  dari
pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan itu
hendak kita nilar suatu kejadian yang khusus'’

Dalam mengaplikasikan metode deduksi dalam penulisan i1 ditempuh
dengan jalan membahas masalah — masalah secara global dengan

menggunakan pengertian yang bersifat umum kemudian dijabarkan secara

rinc1 agar memberikan pengertian secara lengl ap

? Ibid, hal 20
10 Sutnsno hadi Metodologr Research, Andi Offset Yogyakarta, 1980, hal 41



2 Metode Induktif
Menurut Mardalis metode induknif adalah berpyak pada fakta-fakta yang
bersifat khsus, kemudian ditelitr dan akhirnya ditemur pemecahan persoalan
yang bersifat umum '°
Menurut ~ Sutrisno  Hadi metode  indukst  adalah  berangkat — dari
pengetahuan bersifat khusus dan dengan bertitik tolak pada pengetahuan
umum kita hendak bernilai suatu kejadian yang khusus 13
H. Sistematika Pembahasan
Keseluruhan pembahasan skripst di susun berdasarkan sistematika sebagai
bertkut
BAB I Pendahuluai
Yang berisi tentang latar belakang masalah, penegasan judul, alasan
pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian,
hipotesa penelitian, metode pembahasan dan sistematika pembahasan
BAB Il  Kajan Pustaka
Yang berisi tentang peran administrasi sekolah yang meliputi hal — hal
sebagar berikut pengertian administrasi sekolah, admunistrasi
pendidikan dan administrast sekolah, ruang lingkup administrasi
sckolah, pentingnya admuinistrasi sekolah, fungsi-fungsi pokok

administrasi sekolah Dan pembahasan tentang pendidikan anak yang

2Drs Mardalis Op Cit hal 21
13 Sutrisno Hadi, Op Cit, hal 47
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Admnistras: Sekolah
1 Pengertian Admimistrasi Sekolah

Berdasarkan etomilogis “administrasi” berasal dari bahasa latin
yang terdirn dari “ad” dan “mimstrate” Kata “ad” artinya mtensif,
sedangkan “munistrate” berarti melayani, membantu, mengarahkan Jadi
pengertian administrasi adalah melayan: secara intensif '

Dalam pendidikan di Indonesia, bidang studi administras:
pendidikan boleh dikatakan masih baru, sebab administras. baru
diperkeralkan melalu1 beberapa IKIP sejak tahun 1960-an, dan baru
dimasukkan sebagai mata ujian di SGA/SPG sejak tahun pelajaran 1865/1966
oleh karena itu tidak mengherankan jika para pendidik sendir1 banyak yang
belum dapat memahamu betapa perlu dan pentingnya administrasi pendidikan
itu dalam penyelenggaraan dan pengembangan pada umumnya Disamping
1, admimstrast pendidikan 1tu sendirt sebagar 1mu terus mengalami
perkeirlbangan sesual dengan perkembangan pendidikan

Para ahli pendidikan mulai menyadart bahwa meskipun prinsip-
prinsip adminstras: dalam berbagar lapangan memiliki persamaan baik dalam

proses maupun tujuannya, dalam duma pendidikan mempunvar keknususar

'Drs Yusuf Burhanuddin, Adminstrast Pendidikan, Pustaka Setia, Bandung, 2005, hal 11

10



yang tidak dapat disamakan begitu saja dengan duma perusahaan dan
pemerintahan Jika dalam perusahaan, yang diolah adalah benda-benda mati
atau bahan-bahan mentah, sedangkan dalam dumia pendidikan yang diolah
adalah benda-benda hidup, yaitu anak didik Maka admimstras: pendidikan
tidak dapat disamakan begitu saja dengan administrasi bismis, admimstrasi
pemerintahan, maupun administras yang lain

Administras: pendidikan sebagar ilmu mempunvar karaktreristis
tersendiri yang berbeda dengan administrasi yang lain  Sebagaimana
dikatakan oleh Sodiqg A Kuntoro sebagi bertkut  “perbedaan administras:
pendidikan  dan  adminmistrasi  lain  terletak  pada  prinsip-prinsip
operasionalnya dan bukan pada prinsip-prinsip umumnya

Dengan demikian, meskipun untuk memahami admunistrasi
pendidikan tetap diperlukan pemahaman atau penguasaan atau admunistrasi
umum, tidak berarti bahwa pengetahuan admimstras: lain dapat diterapkan
didalam admimstras: pendidikan, karena prinsip operasionalnya berbeda

Dalam proses admimstrasi pendidikan, segenap orang yang terlibat
didalam proses pencapaian twuan pendidikan 1tu  duntegrasikan,
diorganisasikan, aan dikoordinasikan secara efektif dan efesien, demikian
Juga semua maten yang diperlukan dan yang telah ada dimanfaatkan

Meskipun segala kegiatan yang dilaksanakan didalam proses

adminustrast pendidikan pada akhirnya bermaksud untuk mencapar tujuan

pendidikan yany telah ditetapkan Admunistras: pendidikan tidak sama dengan

M Ngalim Purwanto (et al), Admurustras: Pendidikan, Mutiara, Jakarta, 1982, hal 13



pendidikan, tidak semua kegiatan pencapaian tujuan pendidikan itu adalah
admimistrasi pendidikan

Adnmunistrast pendidikan 1alah “segenap proses pengerahan dan
pengintegrasian segala sesuatu, baik personel, spiritual maupun material,
yang bersangkut paut dengan pencapaian twyuan pendidikan

Dar definis1 admimstras: pendidikan diatas ternyata bahwa didalam
setiap kegiatan administras: terdapat unsur-unsur yang saling berkaitan antara
satu unsur dengan unsur yang lainnya, antara lain
1 Adanya sekelompok manusia(sedikitnya dua orang)
2 Adanya tyuan yang hendak dicapai bersama
3 Adanya tugas / fungs: yang harus dilaksanakan
4 Adanya peralatan dan perlengkapan yang diperlukan *

Semua unsur tersebut harus diatur dan dikelola sedemikian rupa,
sehingga dapat mengarah kepada tercapainya tujuan pendidikan yang telah

ditentukan sebelumnya

2. Admnistrasi Pendidikan dan Administras: Sekolah
Kegiatan admimistras: pendidikan meliputi kegiatan-kegiatan yang
berhublingan dengan pengelolaan pendidikan disuatu negara atau bahkan

pendidikan pada umumnya Sedangkan administrasi sekolah kegiatannya

terbatas pada pengelolaan pendidikzan disuatu sekolah saja

1 Nealim Purwanto Administras: dan Suvervisi Pendidikan Remaia Karva. Bandung. 1993, hal 4
4
Ibid, hal 5



Namun demikian karena sekolah merupakan lembaga yang dalam
kegiatannya secara langsung subyek objek didik atau anak didik yang pada
hakikatnya juga merupakan objek yang dikenai sasaran tujuan pendidikan,
maka fokus pembicaraan tentang ruang lingkup adminustrasi pendidikan pada
umunya ditetapkan pada kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
sekolah, kepemimpinan sekolah, supervisi terhadap kinerja para guru,

bimbingan terhadap siswa dan sebagainya

Ruang Lingkup Administras: Sekolah
Secara umum, ruang hngkup administrasi berlaku juga dalam dunia

pendidikan Ruang hingkup tersebut meliputi bidang-bidang kegiatan sebagai

berikut

1 Manajemen admimstratif Bidang kegiatan mm disebut juga dengan
“management of administrative function” Yakm Legiatan-kegiaian yang
bertujuan mengerahkan agar semua orang dalam orgamisast / kelompok
kerjasama mengerjakan hal-hal tepat sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai

2 Manajement operatif Bidang kegiatan 1m disebut juga dengan
“Management of operative function” yakm kegiatan-kegiatan yang
bertujuan mengarahkan dan membina agar dalam mengerjakan pekerjaan
yang menjadi beban tugas masing-masing, setiap orang melaksanakannya

dengan tepat dan benar



Ditinjau dani segr pengelolaan administratis, maka ruang lingkup
cakupan administrast pendidikan mehputi

Aaministrasi Kurikuiur;

Administras: kesiswaan

daminisirasi personit

Administras: keuangan

Aaministras! sarana aan prasarana

Administrast hubungan sekolah dengan masyarakat *

A L Lo~

Keenam bidang-bidang pengelolaan operatif tersebut disebut
pula dengan komponen-komponen admunistrast pendidikan, fungsi
sekunder adminstrast pendidikan atau substanst admimstrasi pendidikan

Baik fungsi pokok maupaun fungs: sekunder dari administras:
sekunder, dalam praktek berproses sebagar suatu sistem Hubungan erat
antara fungs: pnmer dan fungsi sekunder untuk mewwjudkan admunisiras
yang terpadu, berlangsung dalam interaks: unsur-unsurnya Dengan kata
lain, hubungan 1iu berlangsung dalam pelaksanaan unsur manajemen
admimstratif didalam unsur manajemen operatif dalam arti memerlukan
penata usahaan, harus ditunjang dengan keuangan dan pembekalan yang
cukup dan tepat guna, dilaksanakan oleh pegawai yang kwalitas dan
kwantitasnya memenuhi persyaratan dan terus menerus dunformasikan
melalus hubungan masyarakat yang daya guna agar sejalan dengan
perkembangan dan kemajuan dibidang yang menjadi garapannya

Sebaliknya pelaksanaan unsur manajemen operatif, haruslah direncanakan,

2 Dya’far Hentihu, Adnunustras: Pendidikan, Surabaya, 1990, hal 6



diorgamsir, diarahkan, dikordinir dan dikontrol, agar terus berdaya guna

bagi pencapaian tujuan organisasi kerja

4 Pentingnya Admmstras: Sekolah

Meskipun dalam kegiatan sehari-harnt penanganan admimstrasi
sekolah yang memgang adalah tata usaha, namun sebenarnya admunistrasi
sekolah menyangkut seluruh kegiatan yang ada dalam sekolah Sebab untuk
mencapal tujuan institusional yang telah dicanangkan oleh setiap sekolah
harus dilakukan bersama-sama Bila kerjasama antara personil sekolah kurang
baik, maka akan berakibat buruk kinerja yang dicapar oleh sekolah tersebut
Oleh karena 1tu dalam menangam permasalahan admin:strasi yang begitu
banyak dan kompleks, diperlukan orang-orang yang cakap dan ahh tentang
administrasi sekolah

Disamping 1tu diperlukan pula crgamsasi dan koordinasi, serta
komunikasi antara atasan dan bawahan yang baik, adanya pengwasan yang
kontinue dan konsekwen terhadap kebyaksanaan yang telah disepakati
bersama Perencanaan, koordinasi, komunikasi, supervisi, dan evaluasi, adalah
fungsi admimistras1 yang fundamental dan sangat penting Semua kegiatan
sekolahi akan berjalan dengan lancar dan berhasil mencapar tujuan bila

pelaksanaan administrasi tersebut sesuai dengan fungst administrasi

pendidikan



S Fungsi1-Fungs: Pokok Administras: Sekolah

a. Perencanaan (Planning)

Membuat perencanaan amatlah penting dalam setiap rangakaian

kegiatan Tanpa adanya perencanaan terlebth dahulu kita akan menemui

banyak kesulitan dalam melaksanakan kegiatn tersebut Sehubungan

dengan masalah diatas H Indriyo Gito Sudarmo, M Com (Hons)

mengemukakan bahwa perencanaan alah “merupakan penentuan

twuan pokok(tujuan utama) organisas beserta cara-cara untuk mencapai

twuan tersebut "’

Dalam setiap perencanaan terdapat dua faktor yang harus

diperhatikan, yartu faktor tujuan dan faktor sarana Adapun langkah-

langkah daalam perencanaan adalah sebagai berikut

¢

¢

Menzntukan dan merumuskan tutuan yang hendak dicapai

Meneliti masalah atau pekerjaan yang akan dilakukan

Mengumpulkan data adan informas: yang diperlukan

Menentukan tahap atau rangakaian tindakan

Merumuskan bagaimana masalah 1tu akan dipecahkan dan bagaimana
pekerjaan 1tu akan diselesaikan

Sedangkan syarat-syarat perencanaan adalah

* Memliki dasar dan tujuan yang jelas

®H Indriyo Gito Sudarmo, M Comp (Hons), Management Operasi, BPFE, Yogyakarta, 1998, hal 49



= Bersifat sederhana, realistis, dan prakus
s  Terinci, memuat segala uraian serta klasifikasi kegiatan dan
rangkalan tindakan sehingga mudah dipedoman dan dilaksanakan
* Memibliki fleksibilitas, sehingga mudah disesuaikan dengan
kebutuhan serta kondisi dan situast sewaktu-waktu
= Terdapat pertimbangan antara bermacam-macam bidang yang akan
digarap dalam perencanaan 1tu menurut urgensinya masing-masing
* Diusahakan adanya penghematan tenaga, biaya, dan waktu, serta
kemungkinan penggunaan sumber daya dan dana yang tersedia
dengan sebaik-baiknya
* Diusahakan agar sedapat mungkin tidak terjadi adanya duphkas:
pelaksanaan
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan
(planning) adalah “aktivitas memukirkan dan memilih rangkaian
tindakan yang tertyju pada tercapainya maksud dan tujuan
pendidikan
b Pengorgamsasian (Organizing)
Pengorganisasian merupakan suatu aktifitas menyusun dan
membentuk hubungan kerja antara orang-orang sehingga menjadi suatu
kesatuan usaha dalam mencapar tujuan yang telah ditetapkan beserta

tugas-tugas vang meniadir wewenang aan tanggung itawaonva secara =

’M Ngahm Purwanto, Admurustrast dan Supervist Pendidikan, Remaja Karya, Bandung, 1993, hal 17



18

Pengorganisasian sebagai suatu fungsi admimstrasi pendidikan
menjadi tugas utama para pemumpin lembaga pendidikan, termasuk kepala
sekolah, dalam pembagian tugas i1 yang perlu diperhatikan oleh kepal
sekolah adalah hendaknya setiap personel sekolah ditugaskan sesuai
dengan bidang, pengalaman, bakat, minat dan pengetahuan, serta
kepribadian masing-masing
Beberapa fungs: pengorganisasian antra lain
* Sebagai sumber struktur
Dalam menyusun / membuat dan menempatkan personil, pekerjaan,
matenal, dan pikiran berdasarkan pada struktur yang ada

= Sebagai dasar penetapan hubungan antara orang-orang, hak dan
kewajiban, serta tanggung jawab masmg-masing anggota, yang
disusun menjad: suatu pola hegiatan dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditetapkan

* Sebagar alat untuk mempersatukan usaha-usaha dem: menyelesaikan
pekerjaan

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah
“aktivititas-aktivitas  menyusun dan membentuk hubungan-hubungan

sehungga terwujud kesatuan usaha dalam mencapar masud dan twuan

pendidikan °

8 Ibid , hal 19



c

Pengkoordinasian (Coordinating)

Adanya koordinasi yang baik dari atasan kepada bawahan dalam
menjalankan tugasnya masing-masing akan dapat menghindarkan
terjadinya  mus-komunmikast dan kesimpang swran, sebab dalam
melaksanakan program-program sekolah sering dyumpai adanya tugas
ganda yang harus dilakukan beberapa personil secara bersama-sama, maka
dalam hal 11 koordinasi yang baik akan sangat menentukan keharmonisan
hubungan antara sesama unsur sekolah dan dapt melancarkan program-
program sekolah Disamping 1tu dengan koordinas: yang baik juga dapat
menghindarkan dar1 duplikas: tugas oleh para personil, perebutan hak dan

tanggung jawab, ketidak adilan dalam menjalankan tugas dan kewajiban

Komunikasi (Communication)

Komunikasi1 yang dimaksud disim  bukanlah  sekedar
penyampaian pesan atau penyaluran pikiran-pikiran, gagasan, dan
pengantar secara lisan atau tertulis saja, nmun lebith dann pada 1tu
komunikas: harus didasan unsur kemanusiaan, dan hati1 kehati, sehingga
menimbulkan kesan yang baik antara atasan dan bawahan antar sesama
karyawan atau guru Dalam komunikasi im1 biasanya, komunikas: secara

lisan lebth terasa fleksibel dan membuahkan hasil dan pada komunikasi

lewat tulusan Menurut sifatnya Lemumikasi dibedakan menjadt dua

macam, yaitu



Y

2)

Komunikas: bebas

Dalam komunikasi bebas setiap anggota dapat berkomunikast dengan
semua anggota tanpa batas

Komunikas: terikat

Dalam komunikas: terikat, tidak semua anggota dapat saling
berhubungan, karena adanya aturan terhadap tugas mereka yang
memungkinkan mereka kesulitan berkomunikasi

Dart uraian diatas maka dapat diambil pengertian bahwa
komunikas: adalah “suatu proses yang hendak mempengaruh: sikap
dan perbuatan orang-orang dalam struktur organmisas: "

Dalam menerapkan proses komunikasi yang perlu
diperhatikan juga adalah masalah motivasi dalam berkomunikasi
Artinya dalam berkomunikas: harus terkandung nilai-milai motivasi
antar anggota yang satu dengan lainnya, sehingga orang akan
memikirkan kebutuhan dalam komaunikasi 1tu, demikian juga
keuntungan dan kepuasan setelah terjadi adanya komunikasi

Berdasarkan uraian diatas seorang kepal diatas dalam
melakukan komunikas: dengan para anggotanya perlu memperhatikan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dalam komumkasi sepert
faktor situasi, kebutuhan pnbadi, tuntutan masyarakat terhadap

seseorang aan narapan oriovadl aari masvaras..

® Ibid , hal 21



[

Supervis:

Setiap pelaksanaan program sekolah supervisi atau pengawasan
Pengawasan 11 merupak wujud kontrol terhadap efektifitas program yang
telah dilaksanaan Oleh karena 1tu supervisi haruslah meneliti ada atau
tidaknya kondisi-kodis1 yang akan memungkinkan tercapainya tujuan
pendidikan Jadi fungs: supervisi yang terpenting adalah
* Menentukan kondisi-kondis1 atau syarat-syarat apakah yang

diperlukan
* Memenuhi atau mengusahakan syarat-syarat yang diperlukan

Jadi dengan demikian dapat kita ketahui bahwa supevisi sebagai
fungs1 admunistrasi  pendidikan berarti  aktivitas-aktivitas  untuk
menentukan kondisi atau syarat-syarat yang esensial yang akan menjamin

tercapainya tujuan pendidikan

Kepegawaian (Stafing)

Agak berbeda dengan fungsi-fungsi administrasi yang telah
dibicarakan, dalam kepegawaian yang menjadi titik penekanan adalah
personil 1tu sendir1 dengan aktivitas yang lain menentukan, memilih, dan
membimbing personil Dalam hal i1 perinsip the righ man in the righ

place selalu diperhatikan



Masalah selanjutnya yang perlu diperhatikan dalam kepegawaian
adalah pembernian motivast kepada para pegawai agar selalu bekerja

dengan giat

Pembiayaan (Budgeting)

Ibarat bensin dan mobil demikian pentingnya biaya atau
pembiayaan bagi setiap organisasi Setiap kebutuhan organisasi, baik
personil maupun materul, semua memerlukan biaya Adapun yang perlu
diperhatikan dalam pembiayaan adalah
« Jumlah biaya yang dibutuhkan
= Dar1 mana bagaimana biaya 1tu diperoleh
= Bagaimana penggunaannya
* Bagaimana pembukuan dan pertanggung jawabannya
= Bagaimana pengawasannya
Penilaian (Evaluating)

Evaluasi sebagai fungsi administrasi pendidikan untuk meneliti
dan mengetahu1 sampai dimana pelaksanaan yang dilakukan didalam
proses keseluruhan organisas:t mencapai hasil sesuai dengan rencana atau
program yang telah ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan

pendidikan

Hakikat penilaian dalam pendidikan adalah  proses yang sistematik
dan sistemik, mengumpulkan data dan atau informasi, menganalisis dan



selanjutnya menarik kesimpulan tentang tingkat pencapaian hasil aar
tingkat efekuifitas serta efisiensi suatu program pendidikan 1©

Menurut Mehrens dan Lehman “penilaian merupakan suatu
pertimbangan  provesional atau suatu proses yang memungkinkan
seseorang yang membuat suatu pertimbangan mengenar mlai sesuatu "'

Dengan mengetahw kesalahan dan kekurangan yang diperoleh
dari tindakan penilaian (evaluasi) akan dapat diusahakan bagaimana

mencari solusi dengan sebaik-baiknya

B Pendidikan anak
1 Pengertian Pendidikan anak

Dalam kajian dan pemikiran tentang pendidikan terlebih dahulu perlu
diketahur dua 1stilah yang hampir sama benuknya dan sering dipergunakan
dalam duma pendidikan yaitu paedagogiek dan paedagogie Paedagogiek
berartt “1lmu pendidikan” sedangkan paedagogie artinya “pendidikan” Kalau
lmu pendidikan lebth menitik beratkan kepada pemikiran, perenungan
tentang pendidikan Jadi ilmu pendidikan lebith memtik beratkan teori,
sedangkan pendidikan lebih menejankan dalam hal praktek yaitu menyangkut

kegiatan belajar mengajar '*

' Departemen Agama RI, Standar Perulaian D1 Kelas, Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam,
Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum Jakarta. 2003 hal <

" Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2003, hal 3

12 Abu Ahmadt dan Nur Uhbuyat /imu Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2001, hal 68




Istilah diatas sebetulnya mempunyai makna yang berlainan, tetap:
keduanya tidak dapat dipisahkan dan harus dilaksanakan secara
berdampingan Karena keduanya saling memperkuat pada peningkatan mutu
dan tujuan pendidikan

Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan
sebagal usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nila
yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan Usaha-usaha yang dilakukan
unfuk menanamkan dan norma-norma tersebut serta mewariskannya kepada
generast berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupannya
yang terjadi dalam suatu proses pendidikan

“endidikan bagi kelidupan umat manusia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat Tanpa pendidikan sama sekali
mustahl suatu kelompok manusia dalam hidup berkembang sejalan dergan
aspiras. (cita-citu) untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep
pandangan hidup manusia

Untuk memajukan kehidupan mereka 1tulah, maka pendidikan menjadi
sarana utama yang perlu dikelola, secara sistematis dan konsisten berdasarkan
berbagai pandangan teoritikal dan praktikal sepanjang waktu sesuai dengan
perkembangan hidup manusia 1tu sendir

Sebelum membahas lebih jauh penulis akan menerangkan tentang

pendidikan menurut dar1 beberapa tokoh

8 H Fuad thsan, Dasar-dasar Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2001 hal 2



Menurut Prof Dr John Dewey bahwa pendidikan adalah proses
pembentukan percakapan-percakapan fundamental secara intelektual dan
emosional kearah alam dan sesama manusia

Menurut John Park pendidikan adalah semi atau proses dalam
menyalurkan atau menerima pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan melalu
pengajaran dan study

Menurut Prof Herman H Horn mengatakan bahwa pendidikan
adalah proses abadi dari penyesuaian lebih tinggi bagi makhluk yang telah
berkembang secara fisik dan mental yang bebas, dan sadar kepada Tuhan

Seperti termanifestas: dalam alam sekitar, ntelektual, emosional, dan
kemauan dart manusia

Menurut crow dan crow berpendapat bahwa pendidikan adalah
merupakan pengalaman yang memberikan pengertian, pandangan (mszlght)
dan penyesuaian bagi seseorang yang yang menyebabkan 1a berkembang

Dar1 beberapa pendapat diatas meskipun dar kata-katanya mempunyai
variast dan corak yang berbeda namun dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan adalah pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang
dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmnani dan rohani) agar
berguna bagi dir1 sendin1 dan masyarakat

Pendidikan dalam kelidupan manusia mempunyai peranan yang
sangat penting la dapat membentuk kepribadian seseorang la diaku sebagai
kekuatan yang dapat menentukan prestasi dan produktifitas seseorang
Dengan bantuan pendidikan, seseorang dapat memahami dan

mengnterprestasikan lingkungan yang dihadapinya Sehingga 1a mampu

menciptakan suatu karya yang gemilang dalam kahidupannya atau dapat

14 Hafi Anshan, Pengantar Ifmu Pendidikan Usaha Nasional, Surabaya, 1983 hal 27



mencapar suatu peradaban yang tinggi dan gemilang dengan bantuan
pendidikan 1%
Sebagaimana disebutkan dalam hadits Nabi Muhammad SAW yang

berbunyi
(Ade (3 ) U2 A1 (9 4680 | s A0 Al 3 (s

Artinya  “Barangsiapa dikehendaki oleh Allah menjadi orang baik,
maka Allah menggerakkan ilmu pengetahuan agama sampai benar-benar
pandai (menjad seorang cendekiawan)” (HR Mutafaqun alaih) *°

Dar1 keterangan hadits diatas bahwa setiap manusia mau berusaha
untuk belajar 1lmu pengetahuan maka Allah akan benar-benar menggerakkan
hatinya untuk mencart ilmu pengetahuan walaupun terasa berat untuk
menggapatnya

Pendidikan adalah suatu yang esensial bagi manusia, melalu
pendidikan manusia bisa belajar menghadapt alam semesta demu
mempertahankan kehidupannya Karena pentingnya pendidikan Islam
menetapkan pendidikan pada kedudukan yang penting dan tinggi dalam
doktrin Islam Dalam hal 11 sebagaimana disebutkan dalam firman Allah

SWT dalam surat Al-Mujadilah ayat 11

(i ihl_ull)isaﬁ?lﬂ‘\Jﬁj‘wj'l_,?&nﬁya'uugjiamc{)g

5 Hanun Asrohah Sejarah Pendidikan Islam, Logos Wacana limu Jakarta, 1999 hal 2
'6 Al Mafidah dan Masrap Suhaemi, Terremah Riyadhus Shalihin Mahkota, Surabaya, 1986 hal 664



Artinya  “ mscaya Allah akan mengangkat beberapa derajad
kepada orang-orang yang beriman dan berimu “ (QS Al-Mwadilah 11)"7

Darn1 ayat diatas menyebutkan bahwa orang yang beriimu akan
diangkat derajatnya oleh Allah SWT Memang kesemuanya 1tu adalah suatu
bukt: bahwa 1lmu pengetahuan 1tu sangat menunjang kehidupan manusia, dan
dar1 mana ilmu pengetahuan 1tu di dapat, hanya memaluli pendidikanlah 1lmu
pengetahuan 1tu bisa diperoleh

—uri uraian aiatas relaslah bahwa pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewwudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, mengendalikan dir, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara '

Dani uraian diatas, kita dapatkan mti-inti yang terkandung dalam
penegrtian pendidikan sebagair berikut
a)  Ba'wa pendidikan itu tidak lain adalah merupakan suatu usaha dar

pada manusia
b)  Bahwa usaha 1tu dilakukan atau dilaksanakan secara sadar
c)  Bahwa usaha 1wu dilokukan oleh orang-orang yang merasa harus
bertanggung jawab kepada har: depan anak

d)  Bahwa usaha itu selalu menwu kearah suatu tupuan tertentu
e)  Bahwa usaha itu perlu dilaksanakan secara teratur dan sistematis '

9
Dann rumusan diatas nyatalah bahwa pendidikan sebenarnya itu
berlaku di dalam pergaulan antara orang dewasa dengan anak-anak, dalam

pergaulan dengan anak-anak, orang dewasa menyadann bahwa tindakannya

7 Depag RI, Al-qur'an dan Tenemahnya, Kumudasmoro Grafindo, jakarta, 1994, hal 910
8 Prof Dr Anwar Anfin Paradigma Baru Pendidikan nasional Depag Jakarta 2003 hal 34
' Drs Amis Daten Indrakusuma, Pengantar [lmu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1973, hal

26



yang dilakukan terhadap anak 1tu ada mengandung maksud, ada tujuan untuk
menolong anak yang masth perlu di tolong untuk membentuk dirinya sendiri
Yang sesuar dengan azas pendidikan yang dianut oleh pemerintah bangsa
Indonesia, yaknmi pendidikan seumur hidup (hife long education) Maka
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat
dan pemerintah Hal 11 dinyatakan di dalam GBHN 1983-1988 bahwa
“pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di  dalam
lingkungan rumah tangga, sekolah, dan masyarakat Karena itu pendidikan
adalah  tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah, dan
pemerintah” <°
2. Jams-jemis pendidikan anak

Jenis-jenis pendidikan adalah merupakan tahap pendidikan yang
berkelanmjutan, yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta

didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan
21

pengajaran

Jenjang / tingkat pendidikan i1 meliputt perdidikan dasar, pendidikan
menengah dan pendidikan tinggr yang dibuktikan dengan dimilikinya yjazah
sebegair penjelasan terhadap prestas: belajar / penyelesaian terhadap suatu

jenjang pendidikan yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan tertentu,

baik diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat

 Drs Ngalim Purwanto Pendidikan Teontis dan Praktis Remaja Rosdakarya Bandung 1992 hal 15
2'H Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan Rineka Cipta, Jakarta, 2001, hal 22



Masing-masing jenjang tersebut diatur menurut ketentuan-ketentuan
sebagaimana yang dituangkan dalam undang-undang RI Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas Adapun uraiannya sebagai berikut
a Pendidikan dasar

Ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan pendidikan dasar
antara lain
e Pendidikan dasar merupakan jemjang pendidikan yang melandasi

Jenjang pendidikan menengah

e Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah
ibtidatyah (M) atau bentuk lain yang sederajad, serta sekolah
lamjutan tingkat pertama (SLTP) dan madrasah tsanawiyah (MTs)
tanu bentuk lain yang sederajad “

Pendidikan  dasar adalah  pendidikarn.  yang memberikan
pengetahuan dan ketrampilan, menumbuhkan sikap dasor yang
diperlukan dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk
mengikut: pendidikan menengah &

Pendidikan dasar pada prinsipnya merupakan pendidikan yang
memberikan bekal dasar bagi perkembangan kehidupan, baik untuk

pribadii maupun unuk masyarakat, dan wajib di ikuti oleh setiap warga

negara yang berusia 7 tahun sampat 15 tahun Hal 1m1 sebagaimana yang

22 Anwar Anfin, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Depag Jakarta, 2003 hal 42
B'H Fuad Ihsan, Op Cit hal 22



kita ketahu1 pada tingkat atau jenjang pendidikan dasar, maka Indonesia
sebagai negara berkembang telah mencanangkan wajb belajar pendidikan
dasar 9 tahun
Wapib belgjar pendidikan dasar 9 tahun dilaksanakan untuk
mewwudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap
perkembangan siswa dan kesesuaian dengan lingkungan, kebutuhan
pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi
serta kesenian **
Dalam kartannya dengan penyelenggaraan pendidikan dasar 9
tahun ada dua bentuk satuan penyelenggaraan pendidikan yaitu
1) Bentuk satuan pendidikan dasar yang menyelenggarakan pendidikan
dasar 6 tahun terdin atas
% Sekolah dasar (SD) / madrasah 1btidaryah (MI)
% Sekolah luar biasa (SLB)
2) Bentuk satuan pendidikan dasar yang menyelenggarakan program 3
tahun terdin atas
% Sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) / madrasah tsanawiyah
] (MTs)
% Sekolah lanjutan tingkat pertama luar biasa (SLTPLB)

Dari dasar diatas dapat distmpulkan bahwa wajib belajar 9 tahun

adalah kewajiban setiap warga negara Indonesia yang telan Derur.

% Hawigyo Mulyads, Wayib belajar Pendidikan Dasar 9 tahun Musi perkasa Utama Jakarta, 2005, hal 25
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Dan ketiga jenis pendidikan diatas biasanya banyak timbul
permasalahan, biasanya berkenaan dengan kelanjutan pendidikan yang
akan ditempuh oleh para lulusannya Sebab banyak anak di didik setelah
lulus pendidikan menengah tidak mampu melanjutkan pendidikannya
hingga ke pendidikan tinggi Dan rata-rata lebth banyak ingin langsung
terjun kedunma kerja Hal 1m1 disebabkan oleh beberapa faktor dan terbesar
adalah karena faktor ekonomi1

Untuk mengatast permasalahn tersebut, maka pada jenis
pendidikan kejuruan, selain adanya program 11 juga dilengkap: dengan
program Sehingga anak di didik dapat memulth mata pelajaran
ketrampilan sesuai dengan minat dan bakatnya Dengan demikian
diharapkan mereka mampu mengembangkan potens: yang ada pada
dirlnva dan menguasar ketrampilan-ketrampilan khusus untuk dapat
ditampilkan di dumia kerja setelah lulus sekolah

Dar1 uraian diatas jelaslah bahwa pendidikan menengah
merupakan jemjang pendidikan yang menjadi perlintasan antara
pendidikan dasar dan pendidikan tinggi
Pendidikan tinggi

Pendidikan tingg1 adalah merupakan lanjutan dar1 pendidikan
inenengah Ketentuan-ketentuan tersebut sebagaimana dicantumkan di

dalam undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 sebagai berikut



Pendidikan tinggi adalah merupakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma,
sarjana, magister, spesialis dan doctor yang diselenggarakan oleh
perguruan tinggt “°

Sebagaimana yang tercantum dalam pasal diatas bahwa
pendidikan tinggi adalah merupakan lanjutan dari pendidikan menengah
Maka satu-satunya penyelenggaraan pendidikan pada jenjang pendidikan
tingg: adalah perguruan tingg1 Untuk menyelenggarakan pendidikan pada
sebuah perguruan tinggi diadakan perkuhahan-perkuliahan yang harus di
ikuti oleh setiap peserta didik atau mahasiswa, guna mengetahui hasil-
hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan, maka setiap
satu semester diadakan ujian akhir semester (UAS) Kegiatan belajar
mengajar diperguruan tinggi, akan berakhir dengan ditempuhnya mata

ujian yang terakhir yaitu berupa ujian lisan

3 Faktor-faktor Yang Mempengaruh: Pendidikan
Untuk mencapai suatu tuwuan, diperlukan adanya faktor-faktor yang
dapat mendukung dan menentukan berhasilnya usaha 1tu Dalam duma
pendidikan terdapat lima faktor yang perlu mendapat perhatian, dimana satu

dengan yang lain mempunyai hubungan secara timbal balik

% Prof Dr Anwar Anfin, Paradigma Baru Pendidikan Nasional Depag, Jakarta 2003 hal 42
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Menurut Drs H M Hafi Anshar1 kelima faktor itu adalah sebagai

berikut

*,
L

Tujuan pendidikan
Alat pendidikan
Pendidik

Anak didik i
lIngkungan (milleu)”’

o,
0‘0

& X/ &
0.0 0.0 Q.Q

Oleh Prof Drs Abdullah Sigit kelima faktor tersebut dinamakan
komponen pendidikan, sebab merupakan bagian yang utuh dar: keseluruhan
dan saling berhubungan

Adapun penjelasannya dari kelima faktor tersebut adalah sebagai
berikut
a Tujuan pendidikan
Sebagaimana kita ketahu1 bahwa pendidikan merupakan kegiatan
yang universal dalam kehidupan manusia Dimanapun di duma 1ni
terdapat masyarakat, dan disana pula terdapat pendidikan Meskipun
pendidikan merupakan gejala yang umum dalam setiap kehidupan
masyarakat
Ngalim Purwanto berpendapat bahwa twuan umum dar:
pendidikan 1alah membawa anak kepada kedewasaan Yang berarti 1a
harus dapat menentukan dir1 sendir1 dan bertanggung jawab sendir1 Jad:
anak harus di didik menjadi orang yang sanggup mengenal dan berbuat

menurut kesusilaan »

b Alat Pendidikan

2 Drs H M Hafi Anshan, Pengantar llmu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya 1983 hal 46
2 Abu Ahmadi Methodik Khusus Pendidikan Agama, Logos Wacana limu, Jakarta, 2001,hal 41
» Drs Ngalim Purwanto, Pendidikan Teontis dan Praktis Remaja Rosdakarya, Bandung 1992, hal 23
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Yang dimaksud alat pendidikan adalah segala sesuatu yang
membantu terlaksananya pendidikan didalam mencapar dann pada
pendidikan

Menurut Drs H M Hafi Anshari bahwa alat pendidikan
dikategorikan kedalam dua kelompok yaitu

2) Alat sebagai pelengkap

Alat sebaga: pelengkap adalah berwwud benda-benda yang
nyata atau kongkrit yang dipentingkan di dalam pelaksanaan
pendidikan "

3) Alat merupakan perendanaan pelaksanaan pendidikan

Kalau alat sebagar pelengkap lebih berwwjud sesuatu yang
kongkrit dan nyata, maka alat merupakan perencanaan pelaksanakan
pendidikan 1tu ndaklah berupa benda-benda kongkrit dan nyata
namvn demikian alat rersebut dibutuhkan pula dalam rangka
kelancaran proses pendidikan Alat .m sebagian yang dimaksud yaitu
merupakan polas pendidikan dengan sistem dan metode yang dipaka

di dalamnya dituangkan dalam satu program perencanaan yang
matang

¢ Pendidik
Pend.dik adalah seseorang yang melakukan kegiatan dalam
memberikan pengetahuan, ketrampilan, pendidikan, pengalaman, dan
sebagainya Dialah orang yang melaksanakan pendidikan (subyek
pendidikan), dialah sebagai pthak yang mendidik, pthak yang memberikan

anjuran, norma-norma, bermacam-macam pengetahuan dan kecakapan

% Hafi Anshan, Op Cit hal 55
3! Ibid, hal 64



Menurut Drs H M Hafi Anshari bahwa pendidik dibagi menjadi
dua macam yaitu
1) Pendidik secara kodrati (orang tua)
witu pendidik yang secara otomatis seperti orang tua dalam
lingkungan rumah tangga (keluarga) dengan kesadaran yang
mendalam serta di dasari cinta kasih sayang yang mendalam, selalu
mengasuh anak-anaknya dengan penuh tanggung jawab serta
kesabaran **

Pendidikan orang tua dengan anak-anaknya adalah pendidikan
yang di dasarkan kepada rasa kasih sayang terhadap anak-anaknya,
dan yang a1 cintainya dar1 kodrat Orang tua adalah pendidikan utama
pertama, orang tua adalah pendidk sejati, pendidik karena kodratnya
Maka oleh karena 1tu kasih sayang orang tua terhadap anak-anaknya
hendaklah kasih sayang yang sejati pula Yang berarti pendidik atau
orang tua mengutamakan kegiatan dan kebutuhan anak-anak, dengan
mengesampingkan keingiman dan kesenangan sendir1 >

Salah satu kesalahpahaman dari para orang tua dalam dunia
pendidikan sekarang 1m adalah adanya anggapan bahwa hanya
sekolahlah yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-
anaknya, sehingga orang tua menyerahkan sepenuhnya pendidikan

anaknya kepada guru disekolah Justru anggapan 1tu tentu saja keliru

sebab pendidikan yang berlangsung di dalam keluarga adalah bersifat

32 Hafi Anshan, Op Cit hal 72
¥ Drs Ngalim Purwanto, Op Ctt, hal 88



pendidikan anaknya, terutama dalam mengajarkan berbagai 1lmu dan
ketrampilan yang selalu berkembang dan di tuntut pengembangannya
bagi kepentingan manusia
2) Pendidik sebagai jabatan

Pendidikn sebagai jabatan adalah dalam berbagai literatur
kependidikan pada umumnya, 1stilah pendidik sering di wakili oleh
1stilah guru Istilah guru sebagaimana dijelaskan oleh Hadari Nawawi
mengatakan bahwa guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau
memberikan pelajaran disekolah / kelas >

Secara lebih khusus lagi, guru adalah orang yang bekerja
dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang 1ikut bertanggung jawab
di dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing

Berdasarkan uraian diatas tampak bahwa ketika menjelaskan
pengertian guru atau pendidik selalu dikaitkan dengan bidang, tugas
atau pekerjaan yang harus dilakukan Im menunjukkan bahwa pada
akhirnya pendidik 1tu adalah merupakan profesi atau keahhan tertentu
yang melekat pada seseorang yang tugasnya berkaitan dengan
pﬁ:ndldlkan

Melihat dari defimist diatas bahwa guru merupakan seseorang
yang bekerja di dalam bidang pendidikan, i1 juga dyelaskan di dalam

UU RI tentang sistem pendidikan nsional bahwa pendidik aaau..

* Dr Abuddin Nata M A, Filsafat Pendidikan Islam, Logos Wacana limu Jakarta, 1997 hal 62
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tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widya iswara, tutor, instruktur, fasilitator,
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berprestas:
dalam menyelenggarakan pendidikan’

Berdasarkan defimsi diatas, kiranya tidak dipersoalkan lagi,
bahwa pendidik merupakan faktor yang sangat penting bagi berhasil
atau tidaknya seorang anak didik 1tu melakukan kegiatan belajar Oleh
karena 1tu agar dapat menjalankan tugas tersebut dengan baik pendidik
harus memiliki kualifikasi mmimum dan sertifikas: sesuar dengan
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
Hal 1. di karenakan pendidik (guru) itulah yang akan bertanggung
Jawab dalam pembentukan pribadi anaknya untuk 1tu untuk menjadi
guru harus mempunyai syarat-syarat sebagai berikut
o Beryazah
o Sehat jasmani dan roham
o Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
o Bertanggung jawab

o Berjwa Nasional

d Anak didik

37 Dr Anwar Arifin, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Depag, Jakarta 2003, hal 34
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Anak didik atau disebut dalam 1stilah murid atau peserta didik itu
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis
pendidikan tertentu %

Menurut Dr Abuddin Nata berpendpat bahwa anak didik adalah
makhluk yang sedang berada dalam proses perkembangan dan
pertumbuhan  menurut  fitrahnya masing-masing yang memerlukan
bimbingan dan pengarahan yang konsisten menwu kearah tittk optimal
kemampuan fitrahnya **

Dan defimisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang
dimaksudkan anak didik adalah anak yang belum dewasa, yang
memerlukan usaha, bantuan, bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa,
guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagar umat
manusia, sebgai warga negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagai
suatu pribadi atau individu

Dar1 uraian diatas anak didik termasuk makhluk yang sedang
dalam proses perkembangan, maka untuk masa-masa perkembangan itu
dxggngarulu beberapa faktor diantaranya

= Nativisme

38 Prof Dr Anwar Anfin, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Depag, Jakarta 2003, hal 35
3 Dr Abuddin Nata M A | Filsafat Pendidikan Islam, Logos Wacana limu Jakarta, 1997 hal 79
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Faktor i perkembangan seorang anak ditentukan oleh
pembawaan yang dibawa sejak lahir *°
» Naturalisme
Faktor ini bahwa anak itu lahir dengan naturenya sendiri-
sendiri, bekerja sifat-sifatnya sesuar dengan alamnya
8 Predestinasi atau predeterminasi
Bahwa perkembangan anak telah diramalkan atau ditentukan
sebelumnya yaitu oleh nasibnya atau pembawaanya masing-masing .
= Konvergensi
Bahwa perkembangan anak tidak hanya ditentukan oleh
pembawaan saja, dan juga tidak hanya ditentukan oleh lingkungan
sqja Melainkan ditentukan oleh ahs:il kerjasama antara kedua faktor
yaitu nativisme dan naturalisme (pembawaan dan lingkungan) “

Dar1 beberapa faktor yang telah diuraikan diatas betul-betul sangat
berpengaruh terhadap proses perkembangan anak didik Karena baik dan
tidaknya perkembangan seorang anak itu dipengaruhi dar1 beoerapa faktor
yang telah dicantumkan dhatas, terutama faktor lingkunganlah yang sangat
besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak

Dalam pandangan yang lebth modern, anak didik tidak hanya

dianggap sebagai obyek atau sasaran pendidikan melainkan juga harus

4 Drs Sumad: Suryabrata, BA M A Ea, SPh D Psikologl Pendidikan, Rajawah, Jakarta hal 183
- _= 1 M Hafi Anshan Pengantar limu Penddikan, Usaha Nasional Surabaya 1983 hal 86
“ Ibid, hal 87
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diperlakukan sebagai subyek pendidikan Hal im antara lan dilakukan
dengan cara melibatkan mereka dalam memecahkan masalah dalam proses
belajar mengajar

Dalam bahasa arab dikenal uga 1stilah yang sering digunakan
untuk menunjukkan pada anak didik kita Tiga istilah tersebut adalah

» Murid yang secara harfiah yang berart orang yang

menginginkan atau membutuhkan sesuatu

» Tilmidz (jamaknya) Talamidz yang berarti mund

» Thalibal-1lm yang menuntut 1lmu, pelajar, atau mahasiswa

Dari ketiga 1stilah tersebut seharusnya mengacu kepada yang
tengah melakukan pendidikan perbedaannya hanya terletak pada
penggunaannya, pada sekolah yang tingkatannya rendah sepert: sekolah
dasar (SD) / madrasah ibtidaryah (MI), SLTP / MTs, SMA / MA
digunakan 1stilah mund atau siswa, sedangkan pada perguruan tingg:
digunakan 1stilah Thalib Al-1lm (mahasiswa)

Dar1 uraian diatas maka anak didik dapat dicirikan sebagai orang
yang tengah memerlukan pengetahuan atau 1lmu, bimbingan, dan
pengetahuan dalam pandangan Islam, hakekat ilmu berasal dan Allah,
sedangkan proses memperolehnya dilakukan melalui belajar kepada guru
Lingkungan (milleau)

Milleau atau Iingkungan mempunyar peranan yang penting pula

terhadap berhasil atau tidaknya pendidikan Karena perkembangan jiwa



+3

anak 1tu sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya Pengaruh
lingkungan 1 mengitari manusia, sejak manusia dilahirkan sampat
dengan meninggalnya Antara hingkungan dengan manusia ada pengaruh
timbal balik, artinya lingkungan mempengaruhi manusia, dan sebaliknya
manusia juga mempengaruhi lingkungan

Menurut Hafi Anshar: berpendapat bahwa lingkungan adalah
segala sesuatu yang ada disekitar anak baik berupa benda-benda,
peristiwa-perisiwa yang terjadi, maupun kondis: msyarakat terutama
yang dapat memberikan pengaruh kuat kepada anak yaitu lingkungan
dimana proses pendidikan berlangsung dan lingkungan dimana anak-
anak bergaul sehari-harinya *’

Menurut Drs Abu Ahmadi dan Dra Nur Uhbiyat: mengatakan
bahwa lingkungan dalam pengertian umum, berarti situas: kita, atau
segala sesuatu yang berada diluar dari anak dalam alam semesta im **

Dari beberapa pendapat diatas dapat drambil kesimpulan bahwa
lingkungan 1tu meliputt semua kondisi dalam duma 1m dengan cara-cara
tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan
atau life proces kita Pengaruh lingkungan tidaklah seperti pelejaran yang
diberikan oleh pendidik Sebab pengaruh lingkungan tanpa adanya

kesenjangan, kesadarau pa lagi perencanaan Berbeda dengan pengaruh

“Drs H M Hafi Anshari, Pengantar llmu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya 1983 hal 90
“Drs Abu Ahmadi dan Dra Nur Uhbiyati limu Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2001, hal 64



yang diberikan oleh pendidik dimana mereka berusaha dengan sadar,
tanggung jawab, sistematis, progmatis d1 dalam mengantarkan anak-anak
mencapai kedewasaannya secara jasmant maupun rohani

Lingkungan (muilleau) sedikit banyak mempunyar pengaruh
terhadap seorang anak, sedangkan besar kecilnya pengaruh tersebut
ditentukan oleh intensitet lingkungan itu sendiri, begitu pula kadang-
kadang pengaruh yang diberikan oleh lingkungan adakalanya positif dan
kadang-kadang negatif  Positif apabila lingkungan menentukan
kesempatan yang luas dan menyeluruh terhadap kemampuan dasar anak
dan memberikan dorongan dan motivasi terhadap pembentukan dan
perkembangan anak Negatif apabila terjadi sebaliknya yaitu tidak
memberikan kesempatan yang baik dan menghambat terhadap
pelaksanaan pendidikan

Menurut Drs Abu Ahmadi dan Dra Nur Uhbiyati mengemukakan
adanya bermacam-macam lingkungan pendidikan yang nantinya dapat
berpengaruh terhadap pendidikan dan sekaligur terhadap pembentukan
dan perkembangan anak, antara lain sebagai berikut
(1) Lingkungan keluarga

Adapun yang menyangkut lingkungan 1n1 adalah

v Perlekuan orang tua terhadap anak

v" Kedudukan anak dalam keluarga



+5

v' Status anak dalam keluarga (anak sendiri, anak tir1 ataupun
titipan
v" Besar kecilnya keluarga
v" Keadaan ekonomi keluarga
v" Pendidikan orang tua
(2) Lingkungan sekolah
Lingkungan 1n1 menyangkut masalah-masalah sepert
v" Kelengkapan peralatan sekolah termasuk bangunannya
v" Keadaan mund
v" Keadaan guru
v" Tata tertib sekolah
v" Lingkungan sekolah
v" Kemampuan sekolah
v' Status sekolah
v" Tingkatan sekolah
v Tujuan sekolah
(3) Lingkungan Masyarakat
Yaitu lingkungan 1in1 menyengkut masalah seperti
v" Situasi politik
v" Situasi sosial
v" Siatuasi ekonomi

v" Situast keamanan
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v Situasi kebudayaan
v Norma-norma yang berlaku
v' Pemumpin-pemimpin masyarakat yang ada

Dar1 ketiga lingkungan itulah memuliki garapan tanggung jawab
sendiri-sendiri, sehingga sifat-sifat pendidikan yang diberikan pun

berbeda-beda pula

C Peran Administrasi Sekolah dalam maningkatkan pendidikan anak
Sebagaimana yang dielaskan tentang pengertian admunistrasi adalah
sebagai berikut
Kegiatan admunistrasi pendidikan meliputi  kegiatan-kegilatan yang
berhubungan dengan pengelolaan pendidikan disuatu negara atau bahkan
pendidikan pada umumnya Sedangkan adnunisirast sekolah kegiatannya terbatas
pada pengelolaan pendidikan disuatu sekolah saja
Namun demikian karena sekolah merupakan lembaga yang dalam
kegratannya secara langsung subyek objek didik atau anak didik yang pada
hakikatnya juga merupakan objek yang dikenar sasaran tujuan pendidikan, maka
fokus pembicaraan tentang ruang lingkup administras: pendidikan pada umunya
ditetapkan, pada kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan sekolah,
kepemimpinan sekolah, supervisi terhadap kinerja para guru, bimbingan terhadap

siswa dan sebagainya
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Secara umum, ruang lingkup administrasi berlaku juga dalam dunia
pendidikan Ruang lingkup tersebut meliputi bidang-bidang kegiatan sebagai
berikut
1 Mangjemen administratif Bidang kegiatan 11 disebut juga dengan
“management of adminustrative function” Yakni kegiatan-kegiatan yang
bertujuan mengerahkan agar semua orang dalam organisasi / kelompok
kerjasama mengerjakan hal-hal tepat sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai

2 Manajement operatif Bidang kegiatan in1 disebut juga dengan “Management
of operative function” yakmi kegiatan-kegiatan yang bertujuan mengarahkan
dan membina agar dalam mengerjakan pekerjaan yang menjad: beban tugas
masing-masing, setiap orang melaksanakannya dengan tepat dan benar

Ditinjau dan seg1 pengelolaan administratis, maka ruang lingkup cakupan
administrasi sekolah mehiputi
Administrast kurikuin
Administras: kesiswaan
admnistrasi personil
Administras: keuangan

Administras: sarana dan prasarana
Administras: hubungan sekolah dengan masyarakat

= R N O N )

Keenam bidang-bidang pengelolaan operatif tersebut disebut pula
dengan komponen-komponen admstrasi pendidikan, fungs: sekunder

admunustrasi pendidikan atau substans: administrast pendidikan
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Baik fungsi pokok maupaun fungs: sekunder dar1 administras: sekunder,
dalam praktek berproses sebagai suatu sistem Hubungan erat antara fungsi primer
dan fungs1 sekunder untuk mewujudkan admunistrast yang terpadu, berlangsung
dalam interaks: unsur-unsurnya Dengan kata lain, hubungan 1tu berlangsung
dalam pelaksanaan unsur manajemen admimstratif didalam unsur manajemen
operatif dalam arti memerlukan penata usahaan, harus ditunjang dengan keuangan
dan pembekalan yang cukup dan tepat guna, dilaksanakan oleh pegawar yang
kwalitas dan kwantitasnya memenuht persyaratan dan terus menerus
dunformasikan melalu1 hubungan masyarakat yang daya guna agar sejalan dengan
perkembangan dan kemajuan dibidang yang menjadi garapannya Sebaliknya
pelaksanaan unsur manajemen operatif, haruslah direncanakan, diorgamsir,
diarahkan, dikordimir dan dikontrol, agar terus berdaya guna bagi pencapaian
tujuan organisasi kerja

Meskipun dalam kegiatan sehari-hari penanganan administrasi sekolah
yang memgang adalah tata usaha, namun sebenarnya admumistrasi sekolah
menyangkut seluruh kegiatan yang ada dalam sekolah Sebab untuk mencapai
tujuan 1nstitusional yang telah dicanangkan oleh setiap sekolah harus dilakukan
bersama-sama Bila kerjasama antara persoml sekolah kurang baik, maka akan
berakibat buruk kinerja yang dicapai oleh sekolah tersebut Oleh karena 1tu dalam
menangam permasalahan administrast yang begitu banyak dan kompleks,

diperlukan orang-orang yang cakap dan ahli tentang admimistrasi sekolah
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Disampmg 1tu diperlukan pula orgamsast dan koordinasi, serta
komunikas: antara atasan dan bawahan yang baik, adanya pengwasan yang
kontinue dan konsekwen terhadap kebijaksanaan yang telah disepakati bersama
Perencanaan, koordinasi, komumikasi, supervisi, dan evaluasi, adalah fungsi
admunistrast yang fundamental dan sangat penting Semua kegiatan sekolah akan
berjalan dengan lancar dan berhasil mencapai tujuan bila pelaksanaan
administras tersebut sesuai dengan fungsi admimstras: pendidikan

Pendidikan dalam kehidupan manusia mempunyar peranan yang sangat
penting Ila dapat membentuk kepribadian seseorang Ia diakui sebagai kekuatan
yang dapat menentukan prestast dan produktifitas seseorang Dengan bantuan
pendidikan, seseorang dapat memahami dan menginterprestasikan lingkungan
yang dihadapinya Sehingga 1a mampu menciptakan suatu karya yang gemilang
dalam kahidupannya atau dapat mencapai suatu peradaban yang tinggt dan
gemilang dengan bantuan pendidikan

Pendidikan adalah suatu yang esensial bagi manusia, melalur pendidikan
manusia bisa belajar menghadapt alam semesia dem mempertahankan
kehidupannya Karena pentingnya pendidikan Islam menetapkan pendidikan pada
kedudukan‘yang penting dan tingg1 dalam doktrin Islam Dalam hal 1

pari uraian aiaias 1elasian banwa penaiaikan merupakan usana saa
dan terencana untuk mewwudkan suasana belgjar dan proses pembelajaran agar
peseria alaik secara akiir mengemoangran porenst airinya uniuk riemiliki
kekuataa spiritual, keagamaan, mengendalikan diry, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperiukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara



Dari uraian diatas, kita dapatkan inti-intt yang terkandung dalam
penegrtian pendidikan sebagai berikut

a Bahwa pendidikan itu tidak lain adalah meruvakan suatu usaha dari paac
manusia

o Bahwa usaha itu dilakukan atau dilaksanakan secara sadar

Bahwa usaha 1tu dilakukan oleh orang-orang yang merasa harus

bertanggung jawab kepada har1 depan anak

Bahwa usaha itu selalu menuju kearah suatu tujuan tertentu

Bahwa usaha itu perlu dilaksanakan secara teratur dan sistematis

IR

Dan rumusan diatas nyatalah bahwa pendidikan sebenarnya 1tu berlaku di
dalam pergaulan antara orang dewasa dengan anak-anak, dalam pergaulan dengan
anak-anak, orang dewasa menyadar: bahwa tindakannya yang dilakukan terhadap
anak 1tu ada mengandung maksud, ada tujuan untuk menolong anak yang masth
perlu di tolong untuk membentuk dirinya sendir1 Yang sesuai dengan azas
pendidikan yang dianut oleh pemerintah bangsa Indonesia, yakm pendidikan
seumur hidup (life long education) Maka pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah

Dar1 uraian diatas nyatalah bahwa antara administrasi sekolah dengan
pendidikan sangat erat hubungannya dan tidah dapat dipisahkan Keberhasilan
suatu pendidikan tidak lepas dar1 keadaan administrasi yang baik pula Dengan
demikian semakin tingg atau semakin baik administras: sekolah maka semakin
baik pula pendidikan yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pendidikan Dan

begitu sebaliknya
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Metodologi Penelitian

1 Populasi dan Sampel

Setiap pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengan obyek

penelitian, obyek tersebut dapat berupa manusia, benda, kejadian dan proses

a)

b)

Populasi

Populasi adalah jumlah semua individu yang memjadi sumber
pengambilan sampel | Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian
1 adalah seluruh siswa MAN Padangan Bojonegoro yang berjumlah 241
siswa
Sampel

Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang ditelin*
Sehubungan dengan hal tersebut dalam menentukan sample penulis
menggunakan tekmk random sampling sehingga semua siswa dalam
populasi baik secara sendir atau bersama — sama diberikan kesempatan
yang sama untuk dipilith menjadi anggota sample

Untuk sekedar ancer — ancer maka apabila subyeknya kurang dar:
seratus lebth baik di ambil semua sehingga peneliianya merupakan

' Drs Mardalis, Metode Penelitian suatu Pengantar Proposal, Bumi Aksara, Jakarta, 2007, hal 53
2 Prof Dr Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal 109

51
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penelitian populast Selanjutnya jika rumlah subyeknya lebih dari seratua
dapat diambil 10 — 20% atau 20 — 25% atau lebih J

Oleh karena jumlah populast yang ada dalam penelitian 11 lebih dan
seratus, maka dalam menentukan samgple penulis mengambil 74% dan
subyek yang tercantum dalam populasi Sehubungan hal tersebut maka
dalam menentukan sample penulis mengambil sebagian siswa yang
berjumlah 30 siswa sebgai sampel

2 Jems Data dan Sumber Data

a Jenis Data

Didalam penelitian diperlukan dua jenis data, yaitu data kuantitatif
dan data kualitatf Jemis data angka dapat divkur secara langsung atau
dapat dihitung adalah kuantitatif, sedang data yang dapat diukur secara
tidak langsung adalah data kualitatif £

1) Data Kuantitatif

* jumlah guru, karyawan, siswa, fasilitas, sarana sen prasarana, dan

lain-lain
= Data tentang nilai skor dar1 hasil angket siswa tentang
administrast sekolah
= Data tentang nilar skor dan hasil angket siswa tentang
pendidikan anak
2) Data Kuahtatif

v' Data peran admmistrasi sekolah MAN Padangan Bojonegoro

3 Ibid, hal 112
'2 Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik 1, Jakarta, 1986, hal |
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v Data pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro

b Sumber Data

Dalam rangka mengambil data maka seorang peneliti setidak-
tidaknya mengerti dann mana data tersebut harus diperoleh Untuk
menjawab pertanyaan yang ada, penulis akan memberikan jawaban
bahwa data tersebut diperoleh dar sumber data yang berupa manusia dan
bukan manusia Dari manusia nusalnya darn Kepala Sekolah karyawan,
guru dan siswa Sedangkan sumber data yang bukan manusia misalnya,
dokumen-dokumen tentang sejarah berdinnya Madrasah, keadaan guru
dan siswa, stuktur organisasi sekolah, serta catatan-catatan guru

Sehubungan dengan masalah atau keterangan di atas, maka data
tersebut dapat diklasifikasikan menurut 1dentitasnya Maka akan menjadi
dua golongan yaitu data primer dan data sekunder, penulis mengikuti alur
keterangan yang disampaikan

“Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang
langsung diperoleh untuk tuwjuan khusus, sedangkan data sekunder
adalah data yang lebith dulu dikumpulkan atau dilaporkan oleh
orang lain walaupun yang dikumpulkan 1tu sesungguhnya adalah
data asli "'’

Bertolak belakang dari pendapat di atas maka dapat dimengerti

bahwa primer adalah data int. dan data utama yang diperoleh dan

responden

% Winarno Surahmat, Dasar-dasar T'eknik Research, (Bandung PN Tarsito, 1975) Hal 156
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Dengan mengaplhikasikan teori tersebut dalam penelitian
yang penulis ajukan maka data primer tersebut bersumber
a Darn seluruh siswa MAN Padangan Bojonegoro
b Dar1 angket siswa tentang peran adminis.rasi sekolah MAN
Padangan Bojonegoro
¢ Darn angket siswa tentang pendidikan anak di MAN Padangan
Bojonegoro
Adapun data sekunder yaitu sumber data yang bersifat menunjang
dan hanya melengkapi dar data primer Penerapan data sekunder in1 dar
lapangan bersumber
a Kepala Sekolah MAN Padangan Bojonegoro
b Seluruh guru dan karyawan MAN Padangan Bojonegoro
3 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, dalam suatu penelitian
diperlukan adanya metode pengumpulan data Dengan menggunakan metode
pengumpulan data yang tepat akan diperoleh data yang akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan kebenaranya
Adapun metode pengumpula data yang dipergunakan dalam

penelitian 11 adalah
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a Observasi
Metode observasi adalah tekmk pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diamati "
Metode 1m1 digunakan untuk memeperoleh data — data yang
berhubungan dengan obyek atau sasaran yang diteliti
b Interview
Metode 11 adalah merupakan suatu alat untuk memperoleh fakta
data informasi dari seseorang secara lisan
Adapun mctodce 1 penulis gunakan untuk memperoleh
¢ Data tentang peran manajemen sekolah MAN Padangan Bojonegoro
¢ Data tentang pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro
¢ Dokumentasi
Metode dokumentas: adalah pengumpulan data mengenar hal-hal
atau vareabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah Prasasti, notulen rapat, leger, agenda, dan sebagainya '
Dengan metode dokumentasi ini, penelitt mengumpulkan data

tentang peran administrast sekolah dalam maningkatkan pendidikan anak

di MAN Padangan Bojonegoro

4 Drs Dewa Ketut Sukardi, Bimhingan dan Penyuluhan Beiajar di Sekolah Surabaya, 1983 hal 103
'S [bid hal 106
16 Prof Dr Suharsimi Ankunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta Jakarta, 2006, hal 231
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d Kuesioner / Angket
Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal — hal yang 1a ketahui 17
Angket dalam penelitian 11 disusun dengan mengacu pada
penjabaran vareabel penelitian yang dikembangkan menjadi butir — butir
pertanyaan Schingga jawaban dar pertanyaan tersebut mencerminkan
kondist yang rul tentang peran administrast sekolah dalam meningkatkan
pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro Adapun angket yang
digunakan peneliti adalah angket tertutup, yaitu jems angket yang sudah
disediakan schingga responden tinggal memulih salah satu jawaban yang
tersdia
4 Teknik Anahisa Data
Metode analisa data adalah suatu ca.a yang digunakan untuk menguraikan
keterangan atau data — data yang diperoleh terhadap hipotesa yang telah
dikemukakan sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan
Adapun yang dimaksud analisa data adalah untuk mengambil kesimpulan
darnt data yang dipcroleh guna untuk membuktikan hipotesa yang diterima
atau ditolak Peneliti menggunakan analisa statistic yaitu cara pengolahan
data yang bersifat kuantitatif yaitu data yang berwujud angka — angka

sehingga diharapkan hasil penelitian obyektif

7 |bid hal 225
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Adapun langkah — langkah yang digunakan dalam menganahisa data dala

penelitian 11 adalah sebagai berikut

a Editing
Merupakan suatu teknik yang digunakan untuk pengecekan kelengkapan
serta kebenaran dan kesempurnaan pengisian angket, hal im dilakukan
setelah semua data yang kita kumpulkan melalur angket barekhir Teknik
i1 diantaranya adalah memeriksa kembali angket satu persatu, mengecek
hasil pengisian dan memeriksa hal — hal yang kurang

b Coding
Teknik 1n1 untuk mmembern tanda terhadap pernyataan — pernyataan yang
telah diajukan, hal 1 dimaksudkan untuk mempermudah dalam
pengadaan taulasidan dan analisa

¢ Skoring
Merupakan suatu tahapan yang digunakan untuk memberi penilaian
vareabel yaitu memben skor pada maisng — masing item

d Tabulaung
Teknmik 11 digunakan setelah tahapan editing dan scoring dengan
me{nasukan data kedalam taulasi yang sifatnya menyeluruh

Untuk menganalisis data yang diperoleh dan hasil pengukuran

masing — maisng vareabel yaitu vareabel ekonomi orang tua terhadap
prestast belajar bidang study agama islam Dalam menganalisis data

menggunakan dua macam analisis yaitu analisis prosentase dan korelasi
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e Teknik Prosentase
Yaitu dipergunakan untuk menjawab rumusan masalah nomor satu dan

nomor dua

F
P = X 100 %
N
Keterangan

F = Frekwensi

P = Prosentase

N = Nomor Individu

e Korelast

Teknik yang digunakan untuk menjawab masalah nomor tiga dengan
menggunakan analisa korelasi dimana dalam penelitian ada dua
vareabel, untuk amalisa antara dua vareabel menggunakan rumus
product momeni yakm korelasi product moment Korelasi product
moment 11 digunakan untuk menentukan hubungan antara dua

vareabel dengan rumus

(2X2 (2Y)

\/{ZX2 L)_} {21’2 @Q_}
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Keterangan ,
r Xy Angka indek korelasi r product moment

Xy Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y

X Jumlah seluruh skor x
y Jumlah seluruh skor y
N Jumlah responden*

2. Penyajian Data
1. Gambaran Umum MAN Padangan Bojonegoro
a Sejarah Berdinnnya MAN Bojonegoro

MAN Padangan adalah lembaga pendidikan tingkata atas atau Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) yang bercir1 agama Islam yang berada di
wilayah Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro, yang berdin pada
tahun 1986 yang berada di bawah naungan Depag yang dibangun diatas
tanah milik sendir1 / BERSERTIFIKAT dengan seluas 5695 m> bangunan
tersebut terdin dan 10 ruang termasuk diantaranya sebagai kantor guru,
kepala sekolah dan ruang lainnya.

W Padangan Bojonegoro terletak di Di Kecamatan Padangan
Kabupaten Bojonegoro, atau tepatnya di JI Dr Soetomo No 50
Padangan Jarak dan Kecamatan Padangan kurang lebih 1 Km, dan jarak

dan Kabupaten kurang lebth 30 Km Adapun batas-batas wilayah MAN

* Prof Dr Sutrisno Hadi M A, Stanistik I1,Yayasan Penerbitan UGM, Yogyakarta, 1986, hal 289
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Padangan Bojonegoro diantaranya adalah sebelah timur berbatasan dengan
sungai, sebelah barat berbatasan dengan jalan raya, sebelah selatan
berbatasan dengan Makam, dan sebelah utara berbatasan dengan sawah
penduduk
Fasilitas-fasilitas MAN Padangan Bojonegoro

MAN Padangan Bojonegoro pada saat penelitian 11 di lakukan sudah
memiliki gedung yang permanen serta fasilitas lain yang perlu dicatat
dalam penulisan skripsi 11 termasuk fasilitas dan sarana yang lain untuk
mendukung proses belajar mengajar

Untuk 1tu lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah 11

Tabel I

Fasilitas MAN Padangan Bojonegoro

| No Jenis Fasilitas Jumlah Keadaan

1) 2) 3) (CJ]

1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Buah Baik
2 | Ruang Guru 1 Buah Baik
3 | Ruang Kelas 6 Buah Baik
4 | Ruang TU 1 Buah Baik
5 | Ruang Perpustakaan 1 Buah Baik
6 | Ruang OSIS 1 Buah Baik
7 | Ruang UKS I Buah Baik
8 | Mushola I Buah Baik
9. | Lab Komputer I Buah Baik

Sumber Profil MAN Padangan Bojonegoro tahun pelajaran 2008/2009
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¢ Keadaan Guru dan Siswa MAN Padanga Bojonegoro
1 Keadaan Guru
Pada saat diadakan penelitian, jumlah guru yang menjadi
tenaga pengajar di MAN Padangan Bojonegoro adalah seluruhnya
berjumlah 27 orang Dan untuk lebih jelasnya tentang jumlah guru,

status serta pendidikan terakhir MAN Padangan dapat dilihat pada

tabel berikut

Tabel 11

Daftar Nama-nama guru MAN Padangan Bojonegoro

Tahun pelajaran 2008/2009

No Nama Guru Jzt;;:l:n Pendidikan Bidang Study
1 2) 3 ) &)
1 | Yasmany, S Pd Kepsek S1 -
2 Waka
Drs Bambang Wiyono Kurikulum S1 Fisika
3 Drs Kusnan W;l e Savara S1 Aqidah Akhlaq
rasarana
4 | K Ambani Guru MA Kitab Kuning
> Sukar Joyo S SH Wala S1 Qur’an Hadits
Kesiswaan
6 | Drs Zaimnul Arifin Guru S1 Matematika
7 | Dra Nurul Aziza Waka Humas S1 Sostologi
8 | Musthofa Amin, S Pd Guru S1 B Indonesia
9 | Sit1 Setyani, S Pd Guru Sl B Indonesia
10 | Awnur Rofiq, S Pd Guru S1 Biologi
11 | M Edy Mustaqum, S Pd Guru Sl PKn
12 | S Samsul Huda, S Pd Guru S1 Fisika
13 | Elsa Ainun Amaha, SE Guru S1 Ekonomi
14 | Moch Khanifuddin, S Ag Guru S1 B Arab
15 | Yusuf Efends, S Pd Guru S1 MTK
16 | Amis Nurul I, S PdI Guru S1 Geografi
17 | Patuh Heru Widodo, S Pd Guru S1 Kimia
18 | Sitt Mushayaroh, S Pd Guru Sl MTK
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1 0] €)] “) ®)

19 | Yoan Trianaruha, S Pd Guru S1 Kesenian
20 | Sumadianto, S Pd Guru S1 Bhs Inggris
21 | Anis SyafiaP S S PdI Guru S1 Sosiologt
21 | Ngaman Tunggul, SE Guru S1 Penjaskes
22 | Blegoh Adnanto, SE Guru S1 TIK

23 | Alim Sholehuddin, S Pd Guru S1 Fisika
24 | Sit1 Sholifas, S Pd Guru S1 Bhs Inggris
25 | Na’iman Norhadi, SE Guru Sl Ekonomt
26 | ArfIfdiyanto, SE, S Pd Guru S1 Penjaskes

Sumber Statisttk Jumlah Guru MAN Padangan Bojonegoro Tahun Pelajaran 2008/2009

2 Keadaan Siswa

Adapun keadaan siswa pada MAN Padangan Bojonegoro

tahun pelajaran 2008/2009 adalah sejumlah 238 siswa Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel Iil

Keadaan siswa MAN Padangan Bojonegoro

No | Kelas Jemis Kelamin Jumlah
L P
1 X 45 62 107
s X1 37 49 86
3 XII 23 25 48
Jumlah 105 136 241

Statisttk jumlah siswa MAN Padangan Bojonegoro Tahun Pelajaran 2008/2009

d Pelaksanaan Pengajaran

“Pelaksanaan pengajaran di MAN Padangan Bojonegoro di laksanakan

pada pagi hari,dart hart senin sampai hari sabtu Dan proses belajar

mengajar di mular pukul 07 30 WIB dan berakhir pukul 14 00 WIB D1

lembaga pendidikan 1n1 jam — jam pelajaran dapat berjalan dengan efektif
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2 Data tentang Administrasi Sckolah MAN Padangan Bojonegoro
Dalam pembahasan im1 penulis akan menyajikan data tentang
administras1 sekolah MAN Padangan Bojonegoro tahun 2008 / 2009 Data
tersebut diperoleh setelah mengadakan penelitian Penelitian tersebut penulis
mengambil langkah-langkah sebagai berikut
a. Penyebaran angket
b Angket dibuat dengan 10 item soal dengan 2 ops1 jawaban
¢ Mengumpulkan angket yang telah dibagikan kepada siswa
Dan angket yang telah dikumpulkan penulis memperoleh data yang
berupa jawaban angket yang masih berwujud data kualitatif Kemudian
penulis ubah menjadi statisttk Dengan demikian penulis membert nilai
berdasarkan skor yang telah ditetapkan, yaitu
= Apabila responden memilih alternatif jawaban (a) maka mendapat nilar 1
= Apabila resporden memilih alternatif jawaban (b) maka mendapat nila1 0
Untuk mengetahu1 secara lengkap dan hasil angket yang penulis
sebarkan pada responden dapat dilihat pada table berikut 11,
Tabel IV

Tabel tentang Administrasi Sekolah MAN Padangan Bojonegoro

No Nama Siswa Administrasi | Keterangan
(U] 2) 3) “)
1 Amita Fatthatul M 7 -

2 Anis Br’aaroh 6
3 | Endang Sm R 7 -
4 Heni Mutashimatur R 6
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) ) A) )

[da Yat

Indah Puspitasar

1
S
6 | Imro’atul Khoiriyah
7
8 | Khusnul Mufilatul C

9 Laili Nimatur Rohmah

10 | Linda Choirun Nisak

11 | M Agus Syaefuddin

12 | M Kholil Bisrt Mustofa

13 | M Syafii

14 ! Moch Abdul Azis

15 | Mohammad Sya’roni

16 | Mokhammad Hariyanto

17 | Muhammad Budi Prsetyo

18 | Muhammad Mushik

19 | Muhammad Pujt Setiawan

20 | Nike Susanti

21 | Ninik Endah Ernawati

22 | Nita Indah Febriyanti

23 | Nofita Purwani

24 | Nurul Alfiatin

25 | Nurul Hidayatus Sholihah

26 | Riana Susanti

27 | Al Mustofa

28 | Abdul Muttholib

29 | Dami Astuti

30 | Moch Misbah

31 | Rohmad Bukhort

32 | Samsul Anwar

33 | Umi Mandlotul Hasanah

oKX ENEIEN -l - RN RN o N IR FENEENIN-CRENEEN RSN EENEE-CRENERNIENIEo S RN RN Hlo S R
'

34 | Wiwik Widyaningsth

N 236 -

Data tentang Pendidikan Anak di MAN Padangan Bojonegoro
Dalam pembahasan 11 penulis akan menyapkan data tentang

kualitas pendidikan anak di MAN Padangan. Bojonegoro Data tersebut
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dipcroleh  setelah mengadakan  penelitian - Penelitian  tersebut  penulis
mengambil langkah-langkah sebagar berikut
a Penycbaran angket
b Angkct dibuat dengan 10 item soal dengan 2 opsi jawaban
¢ Mengumpulkan angket yang telah dibagikan kepada siswa
Dar angket yang telah dikumpulkan penulis memperoleh data yang
berupa jawaban angket yang masth berwujud data kualitatif Kemudian
penulis ubah menjadi statistk  Dengan damikian penulis memben nilar
berdasarkan skor yang telah ditctapkan, yaitu
* Apabila responden memilih alternatif jawaban (a) maka mendapat nila1 1
*  Apabila responden memilih alternatif jawaban (b) maka mendapat milar 0
Selanjutnya penulis akan menyajikan data mengenai pendidikan

anak di MAN Padangan Bojonegoro

Tabel V

Tabel tentang Pendidikan Anak di MAN Padangan Bojonegoro

No Nama Siswa Pendidikan Anak Keterangan
D) @) 3) @)

1 Amita Fatihatul M 7 -

2 Anis Bi’naroh 7 -

3 Endang Sri R 8 -

4 Heni Mutashimatur R 6 -

5 Ida Yati 7 -

6 Imro’atul Khoiriyah 8 -

7 Indah Puspitasari 7 -

8 Khusnul Mufilatul C 7 -
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(1) 2) (€)) )

9 Laili Nimatur Rohmah

10 Linda Chotrun Nisak

11 | M Agus Syacfuddin

12 M Kholil Bisrt Mustofa

13 | M Syafini

14 Moch Abdul Azis

15 | Mohammad Sya’ront

16 | Mokhammad Hariyanto

17 | Muhammad Budi Prsetyo

18 Muhammad Mushk

Muhammad Pujt
19
Setiawan

20 Nike Susanti

21 Ninik Endah Ernawati

22 | Nita Indah Febriyanti

23 Nofita Purwani

24 Nurul Alfiatin

25 Nurul Hidayatus Sholihah

26 Riana Susanti

27 Al Mustofa

28 Abdul Muttholib

29 Dami Astuti

30 Moch Misbah

31 Rohmad Bukhor

32 Samsul Anwar

33 Umi Faridlotul Hasanah

N0 Q[OOSR N[N |00|00 |0 I [0\ [0 |0
'

34 | Wiwik Widyaningsih

N - 251 -

Analisa Data

Untuk mengetahur ada tidaknya suatu pengaruh antara admimistrasi sekolah
terhadap pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro, maka dalam
penganalisaan datanya menggunakan atau secara kuantitatif

Sebelum menganalisa data, maka penulis menggunakan angket yang diberikan

kepada siswa MAN Padangan Bojonegoro untuk meungetahui tentang pengaruh
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administras: sekolah terhadap pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro,
angket tersebut dibcrikan kepada 34 anak sebagai sample

Kemudian scbelum data di analhisa, maka berdasar prosedur pembenan skor
akan dwraikan terlebith dahulu tentang skor tertinggi dan skor terandah pade
masing — masing varcabel

- Varcabel admimstrasi sekolah skor terendah 0 x 10 = 0 dan skor tertinggi

1x10=10
- Vareabel pendidikan anak skor terendah 0 x 10 = 0 dan skor tertinggi 1 x
10=10

Sedang untuk menentukan pengklasifikasian t'nggi rendahnya antara kedua
vareabel, berdasar skor tertingg) atau terendah yang dapat di capai, maka di buat
pengklasifikasian sebagai berikut
- skor administrasi sckolah

skor 0 — 3 adalah kategor rendah

skor 4 — 6 adalah kategori sedang

skor 7 - 8 adalah kategon baik

skor 9 — 10 adalah kategori sangat baik
- skor pendidikan anak

skor 9 — 10 adalah kategon sangat baik

skor 7 — 8 adalah kategor: baik

skor 4 — 6 adalah katcgort scdang

skor 0 - 3 adalah kategon rendah
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berdasarkan hasil penelitian , akan di cantumkan data yang merupakan skor
total dan masng — masing vareabel admimistrasi sekolah dalam meningkatkan
pendidikan anak pada tabel di bawah 1
Tabel VI
Tabel Laporan hasil angket administrasi sekolah

MAN Padangan Bojonegoro

No Nama Siswa Skor Item Jmih
1/2(3(4[5[6|718|9] 10

1 Amita Fatthatul M rjfrjofjt1rjo0fof{1 141 0 7
2 | Anmis Br’naroh 1t |1 {ojt 110101 1 6
3 | Endang Sr1 R o(rjojof1rjry1rjryo 1 7
4 | Heni Mutaslimatur R Ljofojofnr |11 t1jl 1 6
5 | Ida Yat L1ttt yof1joj]1t1 0 7
6 | Imro’atul Khoiriyah Ly ryptryof1rj1rjojl 0 7
7 | Indah Puspitasari 1{oj11oj1 {1 )p1]0]1 1 8
8 | Khusnul Mufilatul C or1{1rjof1rjrjrjtryo 1 6
9 | Laih Nimatur Rohmah lj1rj{ojoj1|1r|{1}1]70} 0O 7
10 | Linda Choirun Nisak oOj1|{1{1{1]1j0O0}|1]1 0 7
11 | M Agus Syaefuddin 1yt jry1r4y011y0;7307]1 0 6
12 | M Kholil Bisr1 Mustofa p{1r{1r4of(1yo0;0to01]1 1 7
13 | M Syafi’t oOj1¢{1j0;1}j0j1]1]0 1 7
14 | Moch Abdul Azis Ijpi]10(0f1{1]0]|1]1 0 7
15 | Mohammad Sya’roni O(o |1 |1 O0OjL|O]1]1 0 8
16 | Mokhammad Hariyanto Ljojr|trjof1rjtr]t1yl 0 7
17 | Muhammad Budi Prsetyo | 1 | I | 1 | O |1 | 1]0]0]1 1 7
18 | Muhammad Muslik ol {1{oj1|t|{1}{1L]oO 1 6
19 | Muhammad PuptSettawan | 1 | O | O | 1 |O | O | 1|1 1 0 7
20 | Nike Susanti 1yt of1 (1101001 0 7
21 | Ninik Endah Ernawati 1101 (1j0j0]1 |11 0 8
22 | Nita Indah Febriyanti ry1(rfoj1rf1rjyjoj11]0 1 7
23 | Nofita Purwani o(1j1{0}1]1}1]0]0 0 7
24 | Nurul Alfiatin 1{1{0fo0of1}j1]0]0]1 1 7
25 | Nurul Hidayatus Sholthah | 1 | O [ 1 | 1 0| 10| 1]1 1 6
26 | Riana Susanti ojrj{ojltrjyoj1 |11t 0 7
27 | Ali Mustofa 11010011 |1]0]1 1 7
28 | Abdul Muttholib ojr{1|tjo}1f{1r|1}|0 1 8
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29 | Dami Astuti tjytrjofoftrjojtrjr|tr} o 8

30 | Moch Misbah ojojtrf{1r|yryrjoj1rf{1yo 8

31 | Rohmad Bukhori rfrjrfojojrf{oju1ti 1 7

32 | Samsul Anwar rfojoftrj1yrjoft|1 1 7

33 | Umi Faridlotul Hasanah O(1]1}{1(0}1]0]0]]1 1 6

34 | Wiwik Widyaningsth Iy1rfofofo(tr{tj1|1 0 6
Tabel VII

Tabel Laporan angket tentang Kuall/tas Pendidikan Anal”/dl MAN

Padangan Bojonegoro

2
©

Nama Siswa

Skor Item

Jmlh

Amita Fatithatul M

Anis Br’naroh

Endang Sr1 R

Heni Mutashimatur R

Ida Yati

Imro’atul Khoirtyah

Indah Puspitasan

Khusnul Mufilatul C

Laili Nimatur Rohmah

Linda Choirun Nisak

M Agus Syaefuddin

M Kholil Bisrt Mustofa

M Syafi’i

Moch Abdul Azis

Mohammad Sya’roni

Mokhammad Hariyanto

Muhammad Bud: Prsetyo

Muhammad Muslik

Muhammad Puji Setiawan

Nike Susanti

[ S R S A e e Ll Ll e e O e
e e S N T N T I S I S e B R B R D e

Ninik Endah Ernawati
22 | Nita Indah Febriyanti
23 | Nofita Purwani
24 | Nurul Alfiatin
25 | Nuru: Hidayatus Sholihah
26 | Riana Susanti
27 | Al Mustofa

[
-]

Abdul Mutthohib

et | et | D [t |t | | et | ot | et |t | D[ et |t |t [t | D ] ot | et [ Dt | D[ ot | ot { ot [ | et | et | et |

| et | et [ [ ot | et [t | 2 | ot [t f [t |t | et | ot |t | o f it | et | et | et | @ | et | bt | D | e | | s | 1O

et [ PN OO | et | O [t [t | et [ D | | rmt | remt | et |t [ | et | et | ot | ot | D ot | et | ot [ [ DD | © 9

—lo|——lo|lo|o|~|m|~lc|o|—|~|lolo|o|m|m|—lc|o|m|—|o|—~c|—|a&a

O |t |t | | ot | s | et | D [ s | i o [t [ D ot [t | ot s [ S | o | ot et [ ot [ D | |t | 3t | ot | e | 1
ot { et [t |t |t [ et | D et | D [ et | et |t | et | s [t f et |t |t [t |t | s f ot | s [ [ = | S |
et [t [t | D [t | et | @ | 1t [t | ot [+ | O | [ D | S| = |t [ ot [ O ot |t | ot | e | O | et | = | | = | 2

et | D | | | ot | et |t | et | D et | et | D | et |t | et [t [ DD | et [t |t | O D [t | et [ s | | e [ GO

o-——-»—-—-—o-—--——-o—‘-—-—-—o———-’—-oc—-—-»—-—o-—-—-\o

—-.—-o—---—-—.--»—-o»—-.——o;——-—ab—-u—oo—-—u—-.—ac\»—-—-—-o;

= hi- RN e R A= SR RS EENREC SR RN RENEE S - =R RN FENEE- RN ERS IE- R RN ENTE- SRS Ko N - RN RS |
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29 | Dami Astuti 1|11t rfrfrinrfi1 0 9

30 | Moch Misbah o(of|1 (1|1 {1|1|1]1 0 7

31 | Rohmad Bukheri 1f1r{1rjoj{of1jyo}1j1 1 7

32 | Samsul Anwar rjofoj 1|1t i1]1]l 1 8

33 | Um Faridlotul Hasanah o(t1|1}11{0f(1{110]1 1 7

34 | Wiwik Widyaningsih tjrjojo|t]1}j1;1]1] 0 7
Tabel VIII

Skor total hasil penehitian tentang pengaruh admmstrasi sekolah dalam

meningkatkan pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro

Z
©

Nama Siswa

Admimstrasi
Sekolah(X)

Pendidikan Anak (Y)

—

@)

&)

@

Amita Fatihatul M

Anis Br’naroh

Endang Snn R

Heni: Mutashmatur R

Ida Yat1

Imro’atul Khoirtyah

Indah Puspitasan

Khusnul Mufilatul C

Oloelwla|un|alwlo|—==

Laili Nimatur Rohmah

10

Linda Choirun Nisak

M Agus Syaefuddin

M Kholil Bisr1 Mustofa

M Syafi’1

Moch Abdul Azis

Mohammad Sya’roni

Mokhammad Hariyanto

Muhammad Budi Prsetyo

Muhammad Muslhik

Muhammad Puj1 Setiawan

Nike Susanti

Ninik Endah Ernawati

Nita Indah Febriyanti

Qloeelulwlo|wwloowiwwaN IR NI

Qoo ai|uloo [0[RI |||
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) @) ©) @)
23 | Nofita Purwam 7 8
24 | Nurul Alfiatin 7 8
25 | Nurul Hidayatus Sholihah 6 6
26 | Riana Susanti 7 7
27 | Al1 Mustofa 7 8
28 | Abdul Muttholib 8 8
29 | Dami Astuti 8 9
30 | Moch Misbah 8 7
31 | Rohmad Bukhon 7 7
32 | Samsul Anwar 7 8
33 | Umu Fandlotul Hasanah 6 7
34 | Wiwik Widyaningsih 6 7
N 236 251

Dengan melihat system pengklasifikasian tingkat tinggi rendahnya masing —
masing vareabel yang dicapai oleh respondent, maka hasilnya dalam prosentase
sebagai berikut
- Prosentase masalah administrasi sekolah

Kategori baik sebanyak 26 atau 75 %
Kategori sedang sebanyak 8 atau 25 %

- Prosentase masalah kualitas pendidikan anak
Kategor sangat baik sebanyak 2 atau 10 %
Kategon baik sebanyak 30 atau 8C %
Kategor sedang sebanyak 2 atau 10 %

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa administrasi sekolah

adalah kategor baik dan kualitas pendidikan anak juga baik
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Sebagaimana telah disebutkan dalam rumusan masalah apakah ada pengaruh
yang signifikan antara administrasi sekolah teithadap peningkatan pendidikan
anak di MAN Padangan Bojenegoro

Masalah tersebut diatas telah di ajukan jawaban teoritis atas permasalahan di
atas dalam bentuk hipotesa yaitu dengan rumusan product moment, maka dar
itu ada pengaruh yang sigmfikan antara kedua vareabzl yaitu administrasi
sekolah dan vanabel pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro
Berdasarkan hipotesa yang di buat, di uj terlebith dahulu hipotesanya dengan
rumus product moment

label IX
Tabel persiapan mencan Pengaruh antara Administrasi Sekolah (X)

terhadap Penmingkatan Pendidikan Anak (Y) di MAN Padangan

Bojonegoro
No Nama Siswa X Y | X? x? XY
0 @) G | @G| © ()
1 Amita Fatihatul M 7 7 49 49 49
2 Anis Br’naroh 6 7 36 49 42
3 | Endang Sr1 R 7 8 49 64 56
4 Heni Mutaslimatur R 6 6 36 36 36
5 Ida Yatu 7 7 49 49 49
6 | Imro’atul Khoirtyah 7 8 49 64 56
7 | Indah Puspitasari 8 7 64 49 56
8 Khusnul Mufilatul C 6 7 36 49 42
Laili Nimatur
9 Rohmah 7 8 49 64 56
10 | Linda Choirun Nisak 7 7 49 49 49
11 | M Agus Syaefuddin 6 7 36 49 42
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) v Kh(2l)l = G 1@ 6 (6) )]
oli 1811
12 Mustofa 7 8 49 64 56
13 | M Syafi1 7 7 49 49 49
14 | Moch Abdul Azis 7 7 49 49 49
15 | Mohammad Sya’roni 8 9 64 81 72
ig | Mokhummeg 7 | 8 | 49 64 56
Hariyanto
gy |Mubammad  Budh | 5 o4 | gy 49 49
Prsetyo
18 | Muhammad Mushk 6 7 36 49 42
jg |Mubammmad - Paip o | o | 4 49 49
Setiawan
20 | Nike Susanti 7 8 49 64 56
21 | Nmik Endah Ernawat: 8 7 64 49 56
22 | Nita Indah Febriyant1 7 7 49 49 49
23 | Nofita Purwani 7 8 49 64 56
24 | Nurul Alfiatin 7 8 49 64 56
Nurul Hidayatus
25 Sholihah 6 6 36 36 36
26 | Riana Susanti 7 7 49 49 49
27 | Ali Mustofa 7 8 49 64 56
28 | Abdul Muttholib 8 8 64 64 64
29 | Dami1 Astuti 8 9 64 81 72
30 | Moch Misbah 8 7 64 49 56
31 | Rohmad Bukhon 7 7 49 49 49
32 | Samsul Anwar 7 8 49 64 56
Umi Fandlotul
33 Hasanah 6 7 36 49 42
34 | Wiwik Widyaningsith 6 7 36 49 42
N 236 251 | 1652 1 869 1754

Berdasarkan table IX diatas dapat dihitung koefesien korelasi dar1 variabel
“X*“ dan “Y” dengan menggunakan teknik korelasi product moment dengan

rumus sebagai berikut
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0y
2xy — N

rxy=
) _(ZX)? ()’
\/{ZX N HEy Y }

(236)(251)
34

Xy =
(236)° 251y
\/{1 652 - ” ~S 7 31 869 — 34}

1754 -

1754 59236

ey == 34
\/{1 65735 696}{1 860 63001,
34 34

_ 17541742
J1 6521 638}{1 8691 853}

r

o
Y Jasey
12

rx = —_——
g N224

12

S~
Y~ 1496

'xy = 0,802

Dan perhitungan diatas, ternyata nila1 “r” diperoleh 0 802 darnt N = 34 Bila

113 ”

di1 konsultasikan dengan table nilai product moment pada taraf signifikas1 5%

sebesar 0 339 dan taraf signifikasi1 1% sebesar 0 436
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[0

Melihat hasil perhitungan nilar “r” product moment yang diperoleh
(0,802) Im lebih besar dan mla1 “r” table baik pada taraf signifikas1 5% maupun
1%

Maka dengan demikian hipotesa alternative yang berbunyr ada pengaruh
positif dan sigmfikan antara administrasi sekolah terhadap peningkatan
pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro “di terima”

Dan sebaliknya hepotesa nihil (I1o) yang berbunyr  tidak ada pengaruh
postuf dan signifikan antara admimistiast  sekolah terhadap pemingkatan

pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro “d1 tolak”

TABEL X
TABEL NILAI “r” PRODUCT MOMENT
TARAF SIGNIFIKASI TARAF SIGNIFIKASI
: 5% 1% : 5% 1%
L 0,335 0,456 36 0,329 0,424
¥ 0,349 0,449 37 0,325 0,418
33 0,344 0,442 38 0,320 0,413
34 0,339 0,436 39 0,316 0,408
35 0,334 0,430 40 0,312 0,403




BAB YV

PENUTUP

A Kesimpulan

1

Dan akhir penelitian 11, maka dapat di ssmpulkan sebagai berikut
Administras1 sekolah Bojonegroro berdasarkan hasil perhitungan adalah
termasuk kategort batk

Pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro berdasarkan hasil nilar mata
pelajaran agama 1slam sebanyak 30 siswa (dan 34 siswa) memiliki milar yang
baik Atau dalam taraf signuifkans: termasuk kategon baik

Dan hasil analisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara admimstras1 sekolah
dalam meningkatkan pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro dengan
nilar “r” diperoleh 0 802 dann N = 34 Bila di konsultasikan dengan table milar
“r’ product moment pada taraf sigmfikasi 5% sebesar 0339 dan taraf

signifikast 1% sebesar 0 436

€C

Melihat hasil perhitungan mlai “r” product moment yang diperoleh
(0,802) Im lebih besar dan nilair “r” table baik pada taraf sigmfikas1 5%
maupun 1% Dengan demikian hipotesa aliernative yang berbunyr  ada
pengaruh  positif dan  sigmifikan  antara  admimstrast  sekolah  dalam

meningkatkan pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro “di terima”

76
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Dan scbaliknya hepotesa mhil (Ho) yang berbunyr  tidak ada pengaruh
posiif dan sigmfikan antara admimstrasi sekolah delam meningkatkan

pendidikan anak di MAN Padangan Bojonegoro “d1 tolak”

B Saran - saran

Dan serangkaian temuan penchtian, serta kesimpulan dan hasil penelitian

Maka penulis akan memberikan saran — saran sebagai benikut

1

Hendaklah para guru lebih ditingkatkan lagi keadmimistrasian yang ada di
MAN Padangan, karena im akan membantu meningkatkan pendidikan anak
dalam belajar mengajar

Hendaknya semua pihak sekolah bekerjasama demi peningkatan pendidikan
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ANGKET PENELITIAN

PERAN ADMINISTRASI SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN
ANAK DI MAN PADANGAN BOJONEGORO

Nama Kelas

——

—

A Angket Administrasi Sekolah
1 Sudahkah sekolah anda administrasinya bark ?

a Sudah b Belum
9 Kalau adminsitrasinya bark, apakah anda senang ?
a Ya b Tidak

3 Apakah yang manangani semua administras kepala sekolah ?

aYa b Tidak
2
4 Apakah qury juga kut menangan keadministrasian di sekolah anda
Y b Tidak
a.Ya
koperas! sekotah ?
4 sekotah anda ada
o po b Tidak
a Ya ,)
gtan Palang Merah Remaja
anda juga a0 keg!
° Deckct b Tidak




B. Angket Kualitag Pendidika

1

avYa
b Tidak

n Anak
Apakah anda termasuk siswa di sekolah 1n; 9

a Ya

b Tidak
Apakah anda bangga dengan tempat sekolah anda ?
aYa b Tidak

Misainya orang tua tidak mampu lags membiayal sekolah anda, apakah anda tetap

sekolah walaupun orang tua tidak punya biaya ?

aYa b Tidak

Apakah orang tua anda pemah menyuruh anda bersekolah 2

a Ya b Tidak

Apabila anda telah tamat di Sekolah Dasar, apakah anda melanjutkan sekolah ke
tingkat selanjutnya ?

aYa b Tidak

Apabila anda tidak masuk sekolah, apakah orang tua anda mengetahuinya ?
a Ya b Tidak

Apakah anda senng mbolos sekolah ?

a Ya b Tidak

Apabila anda mbolos sekolah, apakah orang tua anda tahu kalau anda mbolos

sekolah ?

a Ya b Tidak




9 Apabila anda sudah lulus dan SLTA, apakah orang tua anda meminta anda untuk
melanjutkan keperguruan tingg: ?
aYa b Tidak

10 Apakah orang tua anda bangga kalau anda sekolah ?

a Ya b Tidak
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Kav
=~

asas1 Karena 1tulah orang tua merupakan pendidik pertama, utama dan
kodrati Dialah yang banyak memberikan pengaruh dan warna
kepribadian seorang anak **

Orang tua yang secara sadar mendidik anak-anaknya, akan
selalu di tuntut oleh tujuan pendidikan, yaitu kearah anak dapat
mandir, kearah satu kepribadian yang utama, dengan demikian
pengaruh pendidikan yang pertama 1tu adalah sangat besar

Didalam Islam, Rosulullah saw secara jelas mengingatkan
akan pentingnya pendidikan keluarga 1n1, sebagaimana haditsnya yang
berbuny1
(e 5 s ol of g ) olusmay g) 4l g3 0l gala 3 ylaall e Al gy 36l 50 (K
Artinya “Tiap anak yang dilahirkan itu dalam keadaan fitrah (suci),

maka orang tualah yang dapat memjadikan apakah yahudi,

nasrani maupun majust “ (HR Bukhor: Muslim) *°

Dan keterangan hadits diatas, maka jelaslah bahwa orang
tualah yang wajib mendidik anaknya, karena orang tualah yang selalu
melakukan kontak secara langsung dan pengaruh mereka amat
mendasar dalam perkembangan anaknya. Dengan demikian
Jpendidikan anak pada dasarnya adalah tanggung jawab orang tua,
hanya saja karena keterbatasan kemampuan orang tua, maka perlu

adanya bantuan dan orang yang mampu dan mau membantu dalam hal

34 Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, Raja Grafindo, Jakarta, 2005, hal 22
35 Dr Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam Remaja Rosdakarya Bandung, 1992, hal 34



a Ya b Tidak

B Angket Kualitas Pendidikan Anak

1

Apakah anda termasuk siswa di sekolah in1 ?

a Ya b Tidak

Apakah anda bangga dengan tempat sekolah anda ?

a Ya b Tidak

Misalnya orang tua tidak mampu lagi membiayai sekolah anda, apakah anda tetaé
sekolah walaupun orang tua tidak punya biaya ?

a Ya b Tidak

Apakah orang tua anda pemah menyuruh anda bersekolah ?

a Ya b Tidak

Apabila anda telah tamat di Sekolah Dasar, apakah anda melanjutkan sekolah ke
tingkat selanjutnya ?

a Ya b Tidak

Apabila anda tidak masuk sekolah, apakah orang tua anda mengetahuinya ?

a Ya b Tidak

Apakah anda senng mbolos sekolah ?

a Ya b Tidak

Apabila anda mbolos sekolah, apakah orang tua anda tahu kalau anda mbolos
sekolah ?

a Ya b Tidak



ANGKET PENELITIAN

PERAN ADMINISTRASI SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN

Nama

ANAK DI MAN PADANGAN BOJONEGORO

Kelas

A Angket Administrasi Sekolah

1

Sudahkah sekolah anda administrasinya baik ?

a Sudah b Belum
Kalau adminsitrasinya baik, apakah anda senang ?
a Ya b Tidak

Apakah yang manangani semua administrasi kepala sekolah ?
a Ya b Tidak

Apakah guru juga ikut menangani keadministrasian di sekolah anda ?
a Ya b Tidak

Apakah di sekolah anda ada koperasi sekolah ?
a Ya b Tidak

Disekolah anda juga ada kegiatan Palang Merah Remaja ?
a Ya b Tidak

Apakah setiap ada kegiatan adanya panitia sebagal pelaksana kegiatan ?
a Ya b Tidak

Apakah di sekolah anda ada Organisasi Intra Sekolah (OSIS) ?
a Ya b Tidak

Apakah anda juga tkut sebagal anggotanya ?
a Ya b Tidak

10 Apakah sekolah anda memiliki fasilitas-fasiitas dan media-media pembelajaran ?



